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ABSTRAK 

 

Tujuan dari riset ini ialah guna melihat hubungan Melewatkan sarapan pagi 

dengan Emotional eating pada remaja. Temuan penelitian ini adalah diperolehnya 

data yang valid dan akurat mengenai data pada remaja SMA Swasta Muhammadiyah 

02 Medan dengan metode kuesioner. Jenis riset ini ialah deskriptif analitik dan 

kategoris, dengan desain cross- sectional. Peneliti melaksanakan riset terhadap 

masalah tersebut sekali saja. Populasi Riset ini ialah murid SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan, dengan jumpal sampel 110 orang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 1) Sebagian besar responden (71.82%) tidak melewatkan sarapan 

pagi, yang merupakan kebiasaan penting untuk mendukung kesehatan dan kinerja 

akademik siswa. 2) Mayoritas responden (60%) menunjukkan tingkat Emotional 

eating yang sedang, dengan sebagian kecil responden (11.8%) menunjukkan tingkat 

yang sangat tinggi. 3) Hasil penelitian tidak menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara Melewatkan sarapan pagi dan Emotional eating pada siswa SMA 

Swasta Muhammadiyah 02 Medan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji statistika 

menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p value sebesar 0,673 (lebih dari 0,05) 

maka Ho diterima. 

 

Kata kunci: Melewatkan sarapan pagi, Emotional Eating, Remaja 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to see the relationship of Skipping breakfast, 

with emotional eating in adolescents. The finding of this research is to obtain valid 

and accurate data on adolescents of SMA Swasta Muhammadiyah 02 Medan using 

questionnaire method. This type of research is descriptive analytic and categorical, 

with a cross-sectional design. Researchers conducted research on the problem once. 

The population of this research is students of SMA Swasta Muhammadiyah 02 

Medan, with a sample size of 110 people. The results showed that 1) Most 

respondents (71.82%) did not skip breakfast, which is an important habit to support 

students' health and academic performance. 2) The majority of respondents (60%) 

showed moderate levels of Emotional eating, with a small proportion of respondents 

(11.8%) showing very high levels. 3) The results showed no significant relationship 

between Skipping breakfast, and emotional eating among students of SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan. This is evidenced by the results of statistical tests using 

the Chi Square test obtained a p value of 0.673 (more than 0.05), so Ho is accepted. 

 

Keywords: Skipping breakfast, Emotional Eating, Adolescents 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja ialah tahap antara masa anak-anak dan masa dewasa serta 

ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan psikologis dan transformasi 

tubuh. Pergeseran yang tidak stabil dalam sikap, emosi, dan keinginan 

menentukan transformasi psikologis. Secara biologis, pubertas dibedakan 

dengan perubahan pertumbuhan dan perkembangan jenis kelamin primer dan 

sekunder.
1
 

Salah satu karakteristik menonjol dari masa remaja ialah perkembangan 

ketidakstabilan emosional. Emosi ialah suatu perubahan pola pikir terhadap 

individu yang dapat memicu dorongan untuk memunculkan motivasi dan dapat 

mempengaruhi aspirasi pada individu. Remaja cenderung mempunyai emosi 

tinggi yang sulit dikontrol serta dikendalikan, dikelola, serta untuk 

mengekspresikan emosinya secara baik untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya.
2
 Menurut data riset yang pernah dilakukan, emosional 

seseorang akan terpengaruh secara negatif oleh tekanan yang tidak bisa diatur 

atau diatasi. Sekitar sepertiga mahasiswa menghadapi keadaan yang sulit 

secara emosional melalui Emotional eating. Sementara itu, riset lebih lanjut 

yang dilakukan di Universitas Ngudi Waluyo Semarang menunjukkan 

terjadinya Emotional eating pada  mahasiswa yang mengalami stres baik 

internal maupun eksternal. Keadaan emosi yang berfluktuasi tidak 

mengecualikan seseorang akan menggunakan makanan  sebagai taktik untuk 

mengurangi perasaan buruk mereka. Ini menyiratkan bahwa seseorang akan 

makan di atas tuntutan rasa lapar mereka yang sebenarnya dan makan 

berlebihan untuk memuaskan emosi mereka.
3
 

Emotional eating ialah pola makan yang mencerminkan adanya emosi 

negatif seperti marah, khawatir, takut, dan depresi. Emotional eating adalah 
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usaha untuk mengkonsumsi makanan dengan tujuan mengurangi stres individu 

dengan mengabaikan sinyal lapar dari dalam tubuh. Hal ini menyebabkan 

seseorang akan makan dan menggunakan makanan sebagai akibat dari reaksi 

emosional, dan individu tersebut akan mengkonsumsi makanan dalam jumlah 

berlebihan  saat mengalami emosi yang intens.
4
 

Dari temuan survei terdahulu mengungkapkan bahwa 36% dari 25 

mahasiswa gizi pada semester akhir membenarkan makan berlebihan saat 

stres,dan 48% mahasiswa menyatakan suka makan saat melakukan aktivitas 

meski tidak lapar.
5
 Dalam sebuah riset didapatkan perilaku makan yang sering 

kita temukan pada remaja yakni melewatkan sarapan pagi. Mereka sering 

menggantikan dan menggabungkan sarapan pagi dengan makan siang.
6
 

Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (BPK) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

prevalensi melewatkan sarapan pagi di Indonesia mencapai sekitar 29,8%. 

Artinya, sekitar setengah dari seluruh responden yang terlibat dalam studi 

tersebut mengaku tidak selalu sarapan pagi.
7
 

Pada saat kadar hormon steroid tinggi dapat meningkatkan gula darah 

dan nafsu makan yang berlebih. Stres dapat meningkatkan rasa menyukai 

makanan yang enak terutama makanan yang tinggi kalori, tinggi lemak, dan 

kadar gula yang tinggi.
8
 

Perilaku makan remaja dapat dilihat dari pola kebiasaan seperti: (a) 

melewatkan sarapan pagi (b) lebih suka mengkonsumsi snack atau makanan 

ringan, (c) mengkonsumsi makanan cepat saji.
9
 Banyak riset memperlihatkan 

stres, suasana hati, emosi, serta pilihan makanan semuanya bisa berkorelasi 

satu sama lain. Namun, menurut riset sebelumnya, Emotional eating lebih 

terkait langsung dengan keadaan psikologis dari pada perilaku makan.
10

 

Emotional eating ialah salah satu akibat perilaku makan pada remaja yakni 

melewatkan sarapan pagi. Hal ini akan dikaitkan pada keadaan tubuh kita 

ketika lapar. Seseorang yang melewatkan sarapan pagi ketika menjalani 
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aktivitas maka tubuh mereka memerlukan energi yang besar, sedangkan pada 

pelajar yang memulai aktivitas belajar sejak pagi, mereka membutuhkan 

asupan di pagi hari sebagai bekal mereka memulai kegiatan dan aktivitas 

belajar di sekolah. 

Melewatkan sarapan pagi akan memicu emosional belajar dan emosional 

yang belum matang serta tidak stabil. Efek yang ditimbulkan yaitu tidak fokus, 

sulit mengingat pelajaran. Sedangkan dampak secara emosional seperti 

perasaan cemas, sedih, marah dan frustasi. Dalam keadaan emosi, maka tidak 

menutup kemungkinan seseorang akan menggunakan makanan sebagai upaya 

dalam penyelesaian masalah.
3
 Melewatkan sarapan pagi secara signifikan dapat 

berhubungan dengan dimensi psikologis, fisiologis, dan kesehatan sosial. 

Melewatkan sarapan pagi dapat memperburuk memori dan indeks massa tubuh 

yang lebih tinggi serta meningkatkan prevalensi penyakit kronis terhadap suatu 

obesitas akibat dari makan secara berlebihan dengan porsi yang cukup banyak 

dalam satu waktu.
11

 salah satu sebab perilaku makan remaja yakni melewatkan 

sarapan pagi yang dapat memicu terjadinya Emotional eating. Hal ini dikaitkan 

pada keadaan tubuh kita ketika lapar. Melewatkan sarapan pagi akan memicu 

emosional psikologis yang belum matang serta tidak stabil. Dampak yang 

ditimbulkan adalah bertambahnya porsi mereka agar dapat memenuhi asupan 

makan mereka yang hilang pada saat pagi hari.
12

 

Efek yang ditimbulkan secara langsung adalah efek emosional. 

Sedangkan dampak secara emosional seperti perasaan cemas, sedih, marah, dan 

frustasi. Dalam keadaan emosi, maka tidak menutup kemungkinan seseorang 

akan menggunakan makanan sebagai upaya dalam penyelesaian masalah.
3
 

Pada saat terjadi masalah psikologis seperti stres, maka seseorang dapat 

mengalami Emotional eating. Keadaan stres yang berkepanjangan apabila tidak 

ditangani dengan baik dan optimal maka akan memberikan efek 

mekaniskoping yang tidak efektif. Dengan tidak efektifnya mekaniskoping 

maka akan menyebabkan terjadinya stimulasi otak yang akan melepaskan 
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hormon kortisol melalui kelenjar adrenal dan akan merangsang terjadinya 

peningkatan nafsu makan dan motivasi untuk makan.
13

 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis berminat meneliti „‟Hubungan  

Melewatkan sarapan pagi Dengan Emotional eating Pada Remaja SMAS 

Muhammadiyah 02 Medan‟‟ untuk melihat korelasi antara Skipping Breakfast 

dengan Emotional eating pada remaja SMAS Muhammadiyah 02 Medan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut konteks sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa masalah 

dalam riset ini yaitu, adakah hubungan Skipping Breakfast dengan Emotional 

eating    pada remaja SMAS Muhammadiyah 02 Medan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari riset ini ialah melihat hubungan Skipping Breakfast dengan 

Emotional eating pada remaja. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Melihat Kejadian Skipping Breakfast Pada Remaja SMAS Muhammadiyah 

02 Medan. 

2. Melihat Kejadian Emotional eating Pada Remaja SMAS Muhammadiyah 

02 Medan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Responden 

Temuan riset bisa dimanfaatkan sebagai acuan penentu terhadap faktor 

risiko dan dampak pada pola makan dan kesehatan emosional pada remaja. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Apabila riset ini terbukti maka Skipping Breakfast merupakan suatu faktor 

risiko dan penyebab Emotional eating, maka riset ini bisa diterapkan sebagai 
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referensi tambahan teori sebagai acuan. 

 

1.5 Keutamaan Penelitian 

Keutamaan penelitian ini ditinjau dari banyaknya kasus remaja dengan 

melewatkan sarapan pagi di Indonesia yang sudah menjadi sebuah kebiasaan 

pola makan yang buruk yang berpengaruh terhadap Emotional eating yang 

banyak terjadi pada  usia remaja. 

 

1.6 Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini adalah diperolehnya data yang valid dan akurat 

mengenai data pada remaja SMA Swasta Muhammadiyah 02 Medan dengan 

metode  kuesioner. 

 

1.7 Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 

Kontribusi penelitian ini adalah didapatkannya data yang menjadi bukti 

apakah melewatkan sarapan pagi menjadi faktor risiko Emotional eating dan 

bagaimana pengaruh antara kedua faktor tersebut. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Rentang Remaja 

2.1.1 Pengertian Remaja 

Menurut Kementeria1n Keseha1ta1n Republik Indonesia1 2009, ma1sa1 

rema1ja1 didefinisika1n ma1sa1 tra1nsisi da1ri ma1sa1 ka1na1k-ka1na1k menuju 

kedewa1sa1a1n. Menurut Ba1da1n Penelitia1n da1n Pengemba1nga1n Keseha1ta1n 2013, 

seseora1ng dia1ngga1p rema1ja1 jika1 berusia1 a1nta1ra1 13 sa1mpa1i denga1n 18 ta1hun.
14

 

Sementa1ra1 itu, World Hea1lth Orga1niza1tion (WHO) meneta1pka1n ba1ta1sa1n 

konseptua1l untuk rema1ja1. Menurut WHO, tiga1 fa1ktor ya1ng diguna1ka1n: 

biologis, sosia1l ekonomi, da1n psikologis. Khususnya1: (1)individu ya1ng 

berkemba1ng seja1k perta1ma1 ka1li memperliha1tka1n ka1ra1kteristik seksua1l sekunder 

hingga1 kema1ta1nga1n seksua1l, (2) individu ya1ng menga1la1mi perkemba1nga1n 

psikologis serta1 pola1 identifika1si da1ri ma1sa1 ka1na1k-ka1na1k ke dewa1sa1, serta1 (3) 

tra1nsisi da1ri kea1da1a1n sosia1l ekonomi ya1ng berga1ntung penuh ke kea1da1a1n 

kepua1sa1n ya1ng lebih tinggi.
15

 

2.1.2 Klasifikasi Remaja 

Menurut WHO, ma1sa1 rema1ja1 dikla1sifika1sika1n menja1di tiga1 fa1se denga1n 

ka1ra1kteristik ya1ng berbeda1:
14

 

1. Rema1ja1 a1wa1l 

Rema1ja1 denga1n usia1 10 a1ta1u 13 ta1hun hingga1 14 a1ta1u 15 ta1hun ya1ng 

memperliha1tka1n ciri-ciri: 

- Mengemba1ngka1n sika1p perca1ya1 da1n horma1t terha1da1p ora1ng ya1ng lebih 

tua1 seba1ga1i pa1nuta1n 

- Peduli denga1n ukura1n tubuh ka1rena1 peruba1ha1n fisik 

- Peningka1ta1n kema1mpua1n kognitif 

2. Rema1ja1 Tenga1h 

Individu a1nta1ra1 usia1 14 a1ta1u 15 da1n 17 ya1ng menunjukka1n ciri-ciri 
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berikut: 

- Menca1pa1i kema1ndiria1n ekonomi 

- Terja1di perkemba1nga1n kognitif ya1ng substa1nsia1l 

- Lebih terta1rik denga1n pena1mpila1n 

3. Rema1ja1 a1khir 

Rema1ja1 a1nta1ra1 usia1 17 da1n 21 ya1ng menunjukka1n ciri-ciri berikut: 

- Mempunya1i perspektif ya1ng sederha1na1 untuk diteka1nka1n 

- Orienta1si ma1sa1 depa1n 

Pengemba1nga1n kema1ndiria1n emosiona1l, sosia1l, ekonomi, da1n fisik.
14

 

Ka1tegori umur menurut Depkes RI 2009:
10

 

Ta1bel 2.1 Ka1tegori Usia1 A1na1k 

Ba1lita1 0-5 ta1hun 

Ka1na1k-ka1na1k 5-11 ta1hun 

Rema1ja1 a1wa1l 12-16 ta1hun 

Rema1ja1 a1khir 17-25 ta1hun 

Dewa1sa1 a1wa1l 26-35 ta1hun 

La1nsia1 a1wa1l 46-55 ta1hun 

La1nsia1 a1khir 56-65 ta1hun 

Ma1nula1 >65 ta1hun 

 

2.2 Tahapan Perkembangan Pada Anak 

Ma1sa1 rema1ja1 menga1la1mi1 berba1ga1i1 perkemba1nga1n di1a1nta1ra1nya1 ya1kni1 :
10

 

1. Perkemba1nga1n fi1si1ologi1s 

Pa1da1 ma1sa1 perkemba1nga1n fi1si1ologi1s, seseora1ng a1ka1n mela1lui1 fa1se-

fa1se puberta1s, ya1i1tu ma1sa1 pema1ta1nga1n fi1si1k ya1ng cepa1t ya1ng di1ta1nda1i1 

denga1n peruba1ha1n fi1si1ologi1s da1n hormona1l. Puberta1s di1ta1nda1i1 oleh 

peni1ngka1ta1n produksi1 hormon reproduksi1 terma1suk progesteron, estrogen, 

serta1 testosteron. Sela1i1n i1tu, perkemba1nga1n ci1ri1-ci1ri1 seks sekunder seperti1 
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ra1mbut wa1ja1h pa1da1 pri1a1 serta1 pa1yuda1ra1 pa1da1 wa1ni1ta1.
10 

2. Perkemba1nga1n kogni1ti1f 

Di1defi1ni1si1ka1n peruba1ha1n a1ta1s segi1 pi1ki1ra1n, ya1kni1 kema1mpua1n 

bela1ja1r, logi1ka1, berpi1ki1r, memori1, da1n ba1ha1sa1.
10

 

3. Perkemba1nga1n hubunga1n sosi1a1l 

Di1defi1ni1si1ka1n ca1ra1 rema1ja1 beri1ntera1ksi1 denga1n i1ndi1vi1du di1 seki1ta1rnya1 

denga1n ca1ra1 ya1ng mempenga1ruhi1 mereka1 da1n terhubung denga1n 

penyesua1i1a1n li1ngkunga1n sosi1a1l mereka1.
10

 

 

2.3 Perilaku Makan Remaja 

Peruba1ha1n kebi1a1sa1a1n ma1ka1n merupa1ka1n sa1la1h sa1tu a1spek peruba1ha1n 

peri1la1ku rema1ja1 ya1ng menga1ra1h pa1da1 peri1la1ku ma1ka1n ya1ng ba1i1k serta1 buruk. 

Peri1la1ku ma1ka1n ba1i1k i1a1la1h konsumsi1 ma1ka1na1n seha1ri1-ha1ri1 sesua1i1 kebutuha1n 

gi1zi1 a1ga1r i1ndi1vi1du ma1mpu hi1dup seha1t serta1 produkti1f. Seti1a1p ora1ng bi1sa1 

menca1pa1i1 kesei1mba1nga1n gi1zi1 denga1n menga1mbi1l seti1da1knya1 sa1tu jeni1s 

ma1ka1na1n da1ri1 ma1si1ng- ma1si1ng kelompok ma1ka1na1n ya1kni1: ka1rbohi1dra1t, 

protei1n, protei1n hewa1ni1 & na1ba1ti1, sa1yura1n, bua1h, susu serta1 di1kena1l seba1ga1i1 

empa1t seha1t li1ma1 sempurna1.
16

 

Pa1da1 sa1a1t ma1sa1 rema1ja1, terja1di1 peruba1ha1n pa1da1 rema1ja1 ya1ng da1pa1t 

meni1mbulka1n ba1nya1k perma1sa1la1ha1n ya1kni1 sa1la1h sa1tunya1 peruba1ha1n da1la1m 

peri1la1ku ma1ka1n rema1ja1. Pa1da1 peneli1ti1a1n ya1ng perna1h di1la1kuka1n sebelumnya1 

pa1da1 106 responden terda1pa1t 56,9% rema1ja1 memi1li1ki1 peri1la1ku ma1ka1n ya1ng 

cukup buruk seperti1, kebi1a1sa1a1n melewa1tka1n wa1ktu sa1ra1pa1n pa1gi1, kebi1a1sa1a1n 

ma1ka1n ti1da1k tera1tur, ha1nya1 mengkonsumsi1 ma1ka1na1n ri1nga1n, kura1ngnya1 

mengkonsumsi1 bua1h da1n sa1yur seca1ra1 sei1mba1ng.
17

 

Seda1ngka1n peri1la1ku ma1ka1n ya1ng buruk di1ta1nda1i1 denga1n konsumsi1 

ma1ka1na1n ya1ng kekura1nga1n za1t gi1zi1 ya1kni1 ka1rbohi1dra1t, protei1n, serta1 li1pi1d, 

ya1ng di1perluka1n untuk meta1boli1sme tubuh. Keseha1ta1n i1ndi1vi1du serta1 

keseja1htera1a1n psi1kologi1s bi1sa1 di1penga1ruhi1 seca1ra1 nega1ti1f oleh kebi1a1sa1a1n 
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ma1ka1n ya1ng buruk, seperti1 keti1da1ktera1tura1n wa1ktu serta1 jeni1s ma1ka1na1n, di1et 

untuk menurunka1n bera1t ba1da1n, ma1ka1n berlebi1ha1n, serta1 ma1ka1n ma1la1m.
16

 

2.4 Emotional Eating 

Di1defi1ni1si1kan sebagai1 suatu kegi1atan makan secara berlebi1han sebagai1 

respons terhadap emosi1 yang negati1f. Pada beberapa i1ndi1vi1du, Emoti1onal 

eati1ng umumnya di1dukung oleh i1ndi1vi1du yang memi1li1ki1 kelebi1han berat 

badan/obesi1tas, atau i1ndi1vi1du dengan berat badan normal. Emoti1onal eati1ng 

di1kai1tkan dengan berkurangnya kesadaran i1ndi1vi1du terhadap i1syarat rasa lapar 

dan kenyang. Faktor pencetus ti1mbulnya Emoti1onal eati1ng dapat di1sebabkan 

karena adanya stres dan gangguan emosi1onal. Di1mana pada keadaan stres 

seseorang ti1dak mampu menekan apa yang mereka konsumsi1. Eti1ologi1 lai1n 

sebagai1 pencetus Emoti1onal eati1ng adalah gangguan makan dan juga peri1laku 

makan yang ti1dak teratur. Mi1salnya sedang menjalani1 puasa, program di1et, dan 

makan yang ti1dak terkendali1.
18

 Sebuah peneli1ti1an mendefi1ni1si1kan Emoti1onal 

eati1ng sebagai1 peri1laku i1ndi1vi1du yang di1sebabkan oleh banyak faktor. Stres 

dan pengalaman buruk yang memi1cu emosi1 negati1f adalah salah satu elemen 

yang mungki1n mendorong Emoti1onal eati1ng.
13

 

2.4.1 Epidemiologi Emotional eating 

Di1 I1ndonesi1a, di1stri1busi1 geografi1k mengenai1 makan dengan emosi1onal 

atau Emoti1onal eati1ng di1pengaruhi1 oleh faktor-faktor yang si1gni1fi1kan antara 

ti1ngkat stres dan juga faktor kebi1asaan fi1si1ologi1s i1ndi1vi1du terhadap gaya hi1dup 

dan akti1vi1tas fi1si1k.
19

 Di1kuti1p dari1 peneli1ti1an di1 Norwegi1an hasi1l peneli1ti1an 

menyatakan bahwa tekanan psi1kologi1s memi1li1ki1 hubungan yang kuat dengan 

makan secara emosi1onal dengan hasi1l OR 4.2 (CI1 95% 3.9 –4.4) dan 54% terjadi1 

pada wani1ta. Pada saat kadar hormon steroi1d ti1nggi1 dapat meni1ngkatkan gula 

darah dan nafsu makan yang berlebi1h. Stres dapat meni1ngkatkan rasa 

menyukai1 makanan yang enak terutama makanan yang ti1nggi1 kalori1, ti1nggi1 

lemak, dan kadar gula yang ti1nggi1

8
. 

Hasi1l peneli1ti1an yang di1lakukan pada tahun 2019 menunjukan bahwa 
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85.5% atau sebanyak 313 mahasi1swa yang menjadi1 responden dalam peneli1ti1an 

i1ni1 memi1li1ki1 Emoti1onal eati1ng dengan kategori1 ti1nggi1, dan 14.5 % atau 

sebanyak 53 mahasi1swa dengan kategori1 rendah. Responden laki1-laki1 memi1li1ki1 

Emoti1onal eati1ng yang lebi1h ti1nggi1 di1bandi1ng perempuan, dengan ni1lai1 mean 

2.51 lebi1h unggul
3
. 

Sedangkan pada ri1set yang di1lakukan pada tahun 2014, menunjukkan 

bahwa sebanyak 34,1% remaja memi1li1ki1 peri1laku Emoti1onal eati1ng yang 

domi1nan, 32,9% peri1laku makan restrai1nt eati1ng yang domi1nan, dan 32,9% 

peri1laku makan external eati1ng yang domi1nan. Secara teori1 keti1ga aspek 

peri1laku makan tersebut dapat menyebabkan seseorang makan dalam jumlah 

yang banyak sehi1ngga mengaki1batkan kenai1kan BB hi1ngga mencapai1 

obesi1tas.
20

 

2.4.2 Sebab-sebab Emotional eating 

Emoti1onal eati1ng di1sebabkan oleh keadaan di1mana seseorang mengalami1 

stres. Apabi1la keadaan stres berkepanjangan ti1dak di1tangani1 secara bai1k serta 

opti1mal, akan mengaki1batkan keti1dakefekti1fan mekani1smekopi1ng, sebagai1 

pertahanan di1ri1 i1ndi1vi1du mengenai1 berbagai1 perubahan secara i1nternal maupun 

secara eksternal dari1 suatu i1ndi1vi1du. Sebab–sebab yang dapat menyebabkan 

seseorang Emoti1onal eati1ng menurut beberapa peneli1ti1an adalah
19

: 

1. Sosi1al Budaya 

Budaya menuntut seseorang untuk berperi1laku, menetapkan sesuatu 

yang akan di1konsumsi1, bagai1mana mengolah, mempersi 1apkan dan 

menyaji1kan, dan waktu untuk i 1ndi1vi1du mengkonsumsi1 makanan tersebut 

serta bagai1mana makanan tersebut di1konsumsi1.
19

 

2. Pengaruh Sosi1al 

Meluangkan waktu luang dengan orang lai1n bi1sa memi1cu makan 

berlebi1h. terpengaruh oleh makanan yang ada dan di1makan orang lai1n.
19

 

3. Kebosanan atau Perasaan Hampa 

Kei1ngi1nan untuk makan akan mengurangi1 rasa bosan, atau sebagai1 
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cara untuk mengi1si1 waktu kosong dalam berkegi1atan serta makanan.
19 

4. Kebi1asaan Masa Kanak-Kanak 

Hal i1ni1 di1awali1 keti1ka keci1l seri1ng mendapatkan reward dalam 

bentuk makanan. Kebi1asaan i1ni1 akan terbawa hi1ngga dewasa.
19

 

5. Stuffi1ng Emoti1on 

Makan bi1sa di1jadi1kan pelampi1asan menghi1langkan emosi1 yang 

ti1dak nyaman, mi1salnya rasa malu, kebenci1an, kesepi1an, cemas, sedi1h, 

takut,serta marah. Sedangkan tubuh ti1dak merasakan lapar sama sekali1, 

tetapi1 dalam pi1ki1rnya harus mengkonsumsi1 makanan.
19

 

6. Stres 

Stres bi1sa meni1mbulkan rasa lapar. Pada saat stres seri1us mi1sal 

perasaan kacau, maka akan mempengaruhi1 ke ti1ngkat ti1nggi1 terhadap 

hormon stres, yakni1 korti1sol yang mengaki1batkan kei1ngi1nan 

mengkonsumsi1 makanan terutama makanan asi1n, serta mani1s serta 

makanan yang mengandung lemak yang memberi1 ledakan kesenangan dan 

energi1.
19

 

7. Sosi1o Demografi1s 

Pada peneli1ti1an yang di1lakukan pada tahun 2008, menyebutkan 

adapun faktor sosi1o demografi1s yakni1 usi1a, jeni1s kelami1n, dan kelas 

sosi1al.
21

 

8. Kepri1badi1an 

Kepri1badi1an bi1sa berpengaruh pada kesehatan secara ti1dak langsung 

dengan memi1li1ki1 peri1laku yang buruk atau bai1k untuk orang i1tu 

sendi1ri1.
22

Ada keterkai1tan posi1ti1f antara ti1ngkat peri1laku makan sehat, 

ti1ngkat trai1t consci1enti1ousness dan si1kap pada remaja.
23

 

 

 

2.4.3 Patofisiologi Emotional eating 

Keti1ka seseorang di1hadapkan pada si1tuasi1 atau kejadi1an yang 
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meni1mbulkan reaksi1 atau ketegangan emosi1onal, tetapi1 mereka ti1dak bi1sa 

mengungkapkan perasaan i1ni1 secara terbuka, keti1daknyamanan emosi1onal 

akan terjadi1. Aki1batnya, upaya akan di1lakukan untuk melepaskan di1ri1 dari1 

emosi1 yang ti1dak menyenangkan i1ni1 dengan mencari1 kesenangan sementara 

melalui1 makan. Keti1ka seseorang sedang stres, mereka lebi1h cenderung 

mengkonsumsi1 makanan terutama makanan mani1s dan asi1n. Keadaan i1ni1 akan 

mendorong peni1ngkatan hormon korti1sol aki1bat stres i1ndi1vi1du yang 

meni1ngkat. Hormon korti1sol memi1li1ki1 fungsi1 memi1cu perasaan i1ngi1n untuk 

makan secara berlebi1han.
24

 

Sebagai1 reaksi1 terhadap stres, hi1potalamus mengeluarkan CRH 

(corti1cotropi1n-releasi1ng hormone), yang mengi1nduksi1 kelenjar pi1tui1tari1 guna 

mengeluarkan hormon lai1n termasuk ACTH (adrenocorti1cotropi1c hormone). 

Beragam hormon i1ni1 akan mengi1nstruksi1kan kelenjar adrenal guna melepaskan 

korti1sol, sehi1ngga mendorong si1ntesi1s serta pelepasan adrenali1n. Efek 

adrenali1n termasuk peni1ngkatan tekanan darah dan detak jantung. Ti1ngkat 

korti1sol akan terus meni1ngkat sei1ri1ng dengan stres psi1kologi1s dan fi1si1k. Hormon 

korti1sol juga mengatur glukosa darah, yang berfungsi1 sebagai1 penyi1mpan energi1 

tubuh. Korti1sol kemudi1an akan meni1ngkatkan metaboli1sme karbohi1drat serta 

li1pi1d, merangsang pelepasan i1nsuli1n, serta mengontrol kadar glukosa darah. 

Sebagai1 konsekuensi1 dari1 proses i1ni1, maka rasa lapar akan meni1ngkat.
24

 

 

2.4.4 Instrumen Penilaian Emotional Eating 

Sejumlah ri1set telah melakukan peni1lai1an untuk mengukur Emoti1onal 

eati1ng yang memanfaatkan i1nstrumen beri1kut: 

1. Emoti1onal eati1ng Scale (EES) di1buat oleh Goldbacher, Grunwald, dan 

LaGrotta. Skala makan emosi1onal (EES) memi1li1ki1 empat di1mensi1 

yakni1:Marah, Kecemasan, Depresi1, dan Somati1k. Alat pengukur i1ni1 

memuat 25 komponen yang dapat menentukan di1mensi1 i1ni1. Empat i1tem 

menci1ri1kan di1mensi1 Kecemasan, enam i1tem menci1ri1kan di1mensi1 
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Kemarahan, sembi1lan i1tem menci1ri1kan di1mensi1 Depresi1, dan enam i1tem 

menci1ri1kan di1mensi1 Somati1k. Reli1abi1li1tas cronbach alpha untuk alat ukur 

EES adalah 0,94, menunjukkan bahwa i1nstrumen tersebut bi1sa di1percaya.
3
 

 

2. Dutch Eati1ng Behavi1or Questi1onnai1re (DEBQ) di1kembangkan oleh Van 

Stri1en serta di1terjemahkan oleh Musyafi1ra pada tahun 2018 di1manfaatkan 

dalam rangka meni1lai1 Emoti1onal eati1ng. Ri1set i1ni1 memanfaatkan DEBQ 

untuk meni1lai1 ti1ga bentuk gangguan makan berlebi1han: External Eati1ng, 

Emoti1onal eati1ng, serta Restrai1ned Eati1ng. Adapun penjelasan dari1 masi1ng- 

masi1ng ti1ga bentuk gangguan makan yai1tu: 

a. Emoti1onal eati1ng 

Di1defi1ni1si1kan suatu dorongan makan keti1ka i1ndi1vi1du mengalami1 

emosi1 negati1f. Terdapat beberapa i1ndi1vi1du keti1ka mengalami1 respon 

emosi1onal yang ti1nggi1 dengan makan. I1ni1 mengaki1batkan pemasukan 

kalori1 secara berlebi1han serta peni1ngkatan lemak tubuh. Kecenderungan 

i1ni1 sebagai1 aki1bat emosi1 negati1f pada i1ndi1vi1du guna meni1ngkatkan 

keadaan emosi1onal. Emosi1 negati1f tersebut seperti1 rasa takut, cemas, 

serta sebagai1nya
25

. Adapun i1ndi1kator pengukuran pada Emoti1onal 

eati1ng yakni1: 

1) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat anda kesal ? 

2) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat ti1dak ada kegi1atan 

yang di1kerjakan ? 

3) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat anda ti1dak bersemangat ? 

4) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat anda merasa kesepi1an ? 

5) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat seseorang membuat 

anda kecewa ? 

6) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat anda marah ? 

7) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat sesuatu yang buruk terjadi1 

? 
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8) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat anda merasa cemas ? 

9) Apakah anda i1ngi1n makan saat sesuatu ti1dak terjadi1 ti1dak 

sesuai1 harapan anda ? 

10) Apakah anda i1ngi1n makan saat emosi1 anda meni1ngkat ? 

11) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat anda merasa bosan ? 

12) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat anda takut ? 

13) Apakah anda merasa i1ngi1n makan saat anda merasa kecewa ? 

b. External Eati1ng 

Di1defi1ni1si1kan suatu rangsangan pengli1hatan, penci1uman, serta 

rasa dari1 makanan yang ti1dak berkorelasi1 dengan keadaan lapar ataupun 

kenyang. Beberapa i1ndi1vi1du makan tanpa rasa lapar yakni1 berlandaskan 

pengli1hatan atau merasakan.
21

 

Stres berkorelasi1 dengan external eati1ng, sebab mampu 

menurunkan i1syarat i1nternal rasa lapar serta meni1ngkatkan i1syarat 

eksternal terhadap makanan, sehi1ngga stres mampu mengaki1batkan 

peni1ngkatan makan pada external eati1ng
26

. Adapun i1ndi1kator 

pengukuran pada external eati1ng yai1tu: 

1) Ji1ka makanan i1tu enak, apakah anda i1ngi1n makan lebi1h banyak 

dari1 bi1asanya ? 

2) Ji1ka makanan i1tu wangi1 dan keli1hatan enak, apakah anda 

makan lebi1h banyak dari1 bi1asanya ? 

3) Apakah anda merasa i1ngi1n makan keti1ka anda menci1um atau 

meli1hat makanan yang lezat ? 

4) Apakah anda akan terus makan ji1ka mempunyai1 makanan enak ? 

5) Apakah anda i1ngi1n makan keti1ka melewati1 toko kue/roti1 ? 

6) Apakah anda i1ngi1n makan, keti1ka meli1hat orang lai1n makan ? 

7) Apakah anda bi1sa menahan di1ri1 untuk ti1dak makanan yang 

terli1hat enak ? 

8) Apakah anda i1ngi1n makan keti1ka anda lewat di1 toko makanan 
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/ mi1numan ? 

9) Apakah anda makan lebi1h banyak keti1ka meli1hat orang lai1n 

makan? 

10) Apakah anda i1ngi1n makan keti1ka orang lai1n menyedi1akan 

makanan? 

 

 

c. Restrai1nt Eati1ng 

Di1defi1ni1si1kan upaya i1ndi1vi1du secara kogni1ti1f guna melawan 

dorongan pada peri1laku makan
25

. Teori1 i1ni1 memperli1hatkan pelaku di1et 

mungki1n mengalami1 efek sampi1ng psi1kologi1s dari1 makan berlebi1han 

serta ti1dak mengendali1kan di1etnya
27

. Melewatkan makan menci1ptakan 

pola makan buruk serta kontra-regulasi1 keti1ka i1ndi1vi1du tanpa hambatan 

makan, yang mendorong i1ndi1vi1du untuk makan sebanyak mungki1n 

serta meni1ngkatkan berat badan
27

. Adapun i1ndi1kator pengukuran pada 

restrai1nt eati1ng yai1tu: 

1) Ji1ka berat badan anda meni1ngkat, apakah anda akan 

menurunkan porsi1 makan anda ? 

2) Apakah anda merasa  i1ngi1n makan keti1ka anda ti1dak bersemangat 

? 

3) Seberapa seri1ng anda menolak makanan serta mi1numan yang 

di1tawarkan karena khawati1r dengan berat badan ? 

4) Apakah anda mengurangi1 porsi1 makan keti1ka sedang makan ? 

5) Apakah anda menjaga pola makan ? 

6) Apakah anda menjaga pola makanan supaya berat badan ti1dak 

bertambah ? 

7) Apakah anda mengurangi1 porsi1 makan keti1ka sebelumnya anda 

makan banyak ? 

8) Apakah anda sengaja makan sedi1ki1t supaya berat badan ti1dak 
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nai1k? 

9) Berapa seri1ng anda ti1dak makan (makan pagi1, si1ang, malam) 

agar berat badan anda ti1dak nai1k ? 

10) Seberapa seri1ng anda ti1dak makan malam karena menjaga 

berat badan ? 

Skala penghi1tungan i1ni1 memuat 33 komponen, yang meli1puti1 10 

i1tem External Eati1ng, 13 i1tem Emoti1onal eati1ng, dan 10 i1tem  Restrai1ned 

Eati1ng. 

Tabel 2.2 Instrumen Penilaian Emotional eating 

Aspek Item Favorable Jumlah 

Emotional eating 1,3,5,8,10,13,16,20,23,25,28,30,32 13 

Restrained Eating 4,7,11,14,17,19,22,26,29,31 10 

External eating 2,6,9,12,15,18,21,24,27,33 10 

Total 33 

 

Evaluasi ini berfokus pada pengukuran perilaku makan berlebihan. 

Sehingga item yang digunakan hanyalah mengukur Emotional eating
13

. Skala 

ini menerapkan lima kategori pilihan jawaban berupa skala likert yakni sebagai 

berikut: 

1 = “tidak pernah” 

2 = “masih jarang”  

3 = “kadang-kadang” 

4 = “sering” 

5 = “sangat sering”
4
 

Selanjutnya, setiap jawaban item pada tiap aspek dijumlahkan guna 

mendapatkan standar bakunya. 

Hasil yang didapatkan dari kuesioner kemudian dijumlahkan dan total 

penjumlahan nilai yang telah didapatkan akan mempengaruhi kejadian 
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Emotional eating, external eating, ataupun restrained eating. Interpretasi dari 

hasil penjumlahan ketiga aspek perilaku makan yakni: 

1. Emotional eating Rendah: 33-77  

2. Emotional eating Sedang: 78-122  

3. Emotional eating Tinggi: 123-165
27

 

2.5 Melewatkan sarapan pagi 

2.5.1 Pengertian Sarapan Pagi 

Menurut Depa1rtemen Keseha1ta1n Republik Indonesia1 (DEPKES RI) 

2014, sa1ra1pa1n a1da1la1h ma1ka1na1n perta1ma1 ya1ng kita1 konsumsi dila1kuka1n mula1i 

da1ri ba1ngun tidur sa1mpa1i denga1n ja1m 09:00 setela1h ma1ka1n ma1la1m tera1khir
21

. 

Sa1ra1pa1n tida1k membutuhka1n ma1ka1na1n denga1n porsi bera1t da1n kua1ntita1s ya1ng 

sa1ma1 denga1n ma1ka1n sia1ng. Ha1l ini mena1nda1ka1n ba1hwa1 seseora1ng ha1rus 

mengkonsumsi ma1ka1na1n denga1n nutrisi ya1ng lengka1p da1n seimba1ng sa1a1t 

sa1ra1pa1n da1n ma1ka1n. Menu sa1ra1pa1n setida1knya1 ha1rus terdiri da1ri ma1ka1na1n 

ya1ng ka1ya1 energi seperti protein a1ta1u ba1ha1n pemba1ngun, seperti vita1min, 

minera1l serta1 ma1ka1na1n ya1ng menga1ndung ka1rbohidra1t. Denga1n demikia1n 

ma1ka1na1n ya1ng tela1h kita1 konsumsi da1pa1t mera1ngsa1ng glukosa1 da1n 

ma1kronutrien ke da1la1m ota1k. Nutrient tersebut berfungsi seba1ga1i pengha1sil 

energi da1n mema1cu kinerja1 ota1k.
3
 

Sa1ra1pa1n ya1ng dia1njurka1n ia1la1h ma1ka1na1n ya1ng ringa1n untuk pencerna1a1n, 

oleh ka1rena1 itu disa1ra1nka1n untuk ma1ka1n denga1n ka1ndunga1n sera1t ya1ng tinggi, 

ka1da1r protein ya1ng cukup, da1n ka1ndunga1n lema1k ya1ng renda1h. A1supa1n protein 

serta1 sera1t ya1ng tinggi bisa1 memba1ntu individu mera1sa1 kenya1ng sa1mpa1i ma1ka1n 

berikutnya1, ya1kni ma1ka1n sia1ng.
14

 

Menurut WHO, persenta1se kebutuha1n gizi ha1ria1n ya1ng da1pa1t dipenuhi 

ya1kni: sa1ra1pa1n, ya1ng menyedia1ka1n sekita1r 14%; ma1ka1n sia1ng, ya1ng 

menyedia1ka1n sekita1r 44% da1n ma1ka1na1n ringa1n, ya1ng menyedia1ka1n sekita1r 

14% (7% di a1nta1ra1nya1 ia1la1h untuk selinga1n pa1gi serta1 sore ha1ri) serta1 28% 

da1ri ma1ka1n ma1la1m. Jika1 tida1k a1da1 sna1ck pa1gi, sa1ra1pa1n menyedia1ka1n sekita1r 
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20% kebutuha1n nutrisi ha1ria1n. Jumla1h dia1ta1s buka1nla1h a1ngka1 mutla1k, ka1rena1 

bisa1 berva1ria1si berla1nda1ska1n usia1, tinggi ba1da1n, bera1t ba1da1n, serta1 a1ktivita1s 

seha1ri-ha1ri.
3
 

Sumber energi a1wa1l diguna1ka1n seba1ga1i moda1l untuk mela1ksa1na1ka1n 

a1ktivita1s di pa1gi ha1ri. Ma1ka1na1n ya1ng dikonsumsi sa1a1t sa1ra1pa1n ha1rus 

menyedia1ka1n energi ya1ng dibutuhka1n. Sa1ya1ngnya1, ba1nya1k a1na1k-a1na1k serta1 

rema1ja1 ya1ng tida1k sa1ra1pa1n pa1gi. Mereka1 memilih ma1ka1n ma1ka1na1n ya1ng 

ka1ndunga1n gizinya1 tida1k terja1min, seperti ja1ja1na1n di sekola1h a1ta1u di lua1r 

ruma1h. Ma1ka1na1n ya1ng disa1jika1n di lua1r rua1nga1n sering ka1li kura1ng mempunya1i 

nila1i gizi, kebersiha1n, da1n kea1ma1na1n pa1nga1n. 

Ha1l ini a1ka1n mempenga1ruhi keseha1ta1n rema1ja1. Seringka1li, ma1sa1la1h 

dia1kiba1tka1n oleh ora1ng tua1 ya1ng tida1k peduli denga1n ma1ka1na1n ya1ng dima1ka1n 

a1na1k- a1na1k mereka1 di lua1r rua1nga1n. Ma1ka1na1n ya1ng tida1k a1ma1n da1n kura1ng 

gizi a1ka1n menga1kiba1tka1n penya1kit seperti dia1re, serta1 tida1k terpenuhinya1 

kebutuha1n gizi.
28

 

 

2.5.2 Manfaat Sarapan Pagi 

Sa1ra1pa1n bisa1 memba1wa1 bebera1pa1 ma1nfa1a1t keseha1ta1n, terma1suk: 

1. Sumber energi untuk ota1k 

Ma1nfa1a1t sa1ra1pa1n pa1gi ia1la1h meningka1tka1n ka1pa1sita1s ota1k untuk 

fokus. Sa1ra1pa1n ya1ng dia1njurka1n a1da1la1h sa1ra1pa1n ringa1n ya1ng menga1ndung 

protein, vita1min, ka1rbohidra1t da1n sedikit lema1k.
3
 

2. Memperba1iki da1ya1 inga1t 

Da1la1m sebua1h penelitia1n ya1ng dila1kuka1n untuk menunjukka1n 

ba1hwa1 ketika1 kita1 tidur sepa1nja1ng ma1la1m, ota1k da1la1m kondisi la1pa1r. Jika1 

tida1k cukup mengkonsumsi glukosa1 sa1a1t sa1ra1pa1n, ma1ka1 a1ka1n 

mengga1nggu kema1mpua1n untuk berkonsentra1si.
3
 

3. Meningka1tka1n da1ya1 ta1ha1n terha1da1p stres 

Berla1nda1ska1n survei, a1na1k-a1na1k serta1 rema1ja1 ya1ng sa1ra1pa1n pa1gi 
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mempunya1i kinerja1 ya1ng unggul, terma1suk kema1mpua1n untuk 

memperha1tika1n a1ja1ra1n da1n bertinda1k denga1n ba1ik.
3
 

Dia1nta1ra1 ma1nfa1a1t sa1ra1pa1n pa1gi untuk a1na1k sekola1h ya1itu: 

a. Mengua1tka1n tubuh 

A1na1k-a1na1k ya1ng memiliki pola1 melewa1tka1n sa1ra1pa1n lebih 

cenderung memiliki fisik ya1ng lema1h. Ini ka1rena1 denga1n 

melewa1tka1n sa1ra1pa1n ma1ka1 energi tubuh a1ka1n tida1k ma1ksima1l, 

sehingga1 menga1kiba1tka1n a1na1k-a1na1k mera1sa1 lema1h da1n mengga1nggu 

kema1mpua1n untuk bela1ja1r.
28

 

b. Mencukupi kebutuha1n gizi a1na1k 

Sa1ra1pa1n memberika1n ma1nfa1a1t ya1ng bisa1 mengura1ngi keja1dia1n 

ma1lnutrisi da1n obesita1s pa1da1 a1na1k-a1na1k.
28

 

c. Mencega1h penya1kit ma1a1g 

Denga1n sa1ra1pa1n, perut menja1di kenya1ng. Sehingga1 da1pa1t 

mena1ngka1l a1sa1m la1mbung.
28

 

 

2.5.3 Definisi Melewatkan sarapan pagi 

Sa1ra1pa1n ia1la1h mengkonsumsi ma1ka1na1n perta1ma1 di pa1gi ha1ri a1nta1ra1 

pukul 06:00 hingga1 09:00 WIB. Seja1k ma1ka1n ma1la1m sebelumnya1 hingga1 ke 

pa1gi ha1ri tubuh kita1 tela1h berpua1sa1 setida1knya1 da1la1m ja1ngka1 wa1ktu 10 ja1m. 

Kondisi tersebut menyeba1bka1n tubuh da1la1m kea1da1a1n ka1da1r glukosa1 ya1ng 

renda1h. Jika1 ka1da1r glukosa1 da1la1m tubuh menurun, tubuh a1ka1n mema1nfa1a1tka1n 

simpa1na1n glikogen untuk meningka1tka1n ka1da1r gula1 da1ra1h. Ka1rena1 itu, tubuh 

tida1k da1la1m kondisi ma1ksima1l da1n ba1ik untuk mela1kuka1n a1ktivita1s.
29

 

Melewa1tka1n sa1ra1pa1n seca1ra1 tera1tur juga1 bisa1 menga1kiba1tka1n 

kekura1nga1n nutrisi da1n pola1 ma1ka1n ya1ng tida1k seimba1ng. Kebia1sa1a1n ma1ka1n 

a1na1k sekola1h ia1la1h perila1ku individu a1ta1u kelompok pa1da1 pemenuha1n 

kebutuha1n ma1ka1nnya1, menca1kup sika1p, pemiliha1n ma1ka1na1n, serta1 

keperca1ya1a1n da1la1m menga1tur porsi da1n pola1  ma1ka1n.
29
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2.5.4 Epidemiologi Melewatkan sarapan pagi 

Pa1da1 bebera1pa1 nega1ra1 ba1gia1n ba1ra1t dida1pa1tka1n da1ta1 ba1hwa1 terda1pa1t 

preva1lensi a1na1k-a1na1k hingga1 rema1ja1 ya1ng sering ka1li melewa1tka1n sa1ra1pa1n 

pa1gi. Ditemuka1n 10% hingga1 30% rema1ja1 perempua1n da1ri kelua1rga1 

berpengha1sila1n renda1h. Berla1nda1ska1n survei, 69,6% a1na1k hingga1 rema1ja1 

Indonesia1 tida1k sa1ra1pa1n pa1gi sesua1i pedoma1n gizi seimba1ng (25% kebutuha1n 

ha1ria1n).
30

 

Menurut survei ya1ng dila1kuka1n oleh Riset Keseha1ta1n pa1da1 ta1hun 2010, 

dida1pa1tka1n sekita1r 26,1% a1na1k Indonesia1 ha1nya1 minum a1ir putih, susu, a1ta1u 

teh, lebih sedikit da1n ba1hka1n tida1k sa1ra1pa1n.
30

 

 

2.5.5 Dampak Melewatkan Sarapan Pagi 

Melewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi a1ka1n berpenga1ruh terha1da1p hormon perifer 

terha1da1p kinerja1 modula1si na1fsu ma1ka1n. Ha1l ini dika1rena1ka1n ba1gia1n da1ri 

penga1tura1n na1fsu ma1ka1n meliba1tka1n peptide usus da1n dia1nta1ra1nya1 terma1suk 

hormon motiva1tor na1fsu ma1ka1n ya1kni Ghrelin serta1 hormon ya1ng berka1ita1n 

denga1n ra1sa1 kenya1ng seperti „‟ Peptida1 yy (PY), (GLP-1), glukosa1-dependent 

insulinotropic Polypeptide, cholecystokinin, da1n leptin’’. Rea1ksi hormon-

hormon tersebut a1ka1n mempenga1ruhi ketida1kkeka1la1n terha1da1p sta1bilita1s energi 

sehingga1 a1ka1n menyeba1bka1n a1da1nya1 ga1nggua1n nutrisi.
11

 

Melewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi juga1 da1pa1t berpenga1ruh terha1da1p peningka1ta1n 

glukosa1 da1n insulin seba1ga1i respon tubuh a1kiba1t kinerja1 hormon glikogen. Ha1l 

ini dipenga1ruhi oleh kinerja1 hormon, GLP-1 da1n PYY ya1ng a1ka1n lebih unggul 

hingga1 30 menit setela1h ma1ka1na1n dikonsumsi
11

. 
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Kura1ngnya1 sa1ra1pa1n bisa1 menga1kiba1tka1n tubuh kekura1nga1n tena1ga1 untuk 

menja1la1nka1n tuga1s, teruta1ma1 pa1da1 sa1a1t proses bela1ja1r. Ha1l ini dibuktika1n 

fa1kta1 ba1hwa1 sepa1nja1ng ma1la1m, tubuh kita1 mela1njutka1n proses oksida1si untuk 

mencipta1ka1n energi ya1ng diperluka1n untuk fungsi orga1n, seperti ja1ntung, pa1ru- 

pa1ru, da1n otot la1innya1. Sa1a1t kita1 sa1ra1pa1n pa1gi, diha1ra1pka1n tubuh kita1 a1ka1n 

memiliki energi ya1ng diperluka1n untuk a1ktivita1s pa1da1 sa1tu ja1m perta1ma1

9
. 

Da1mpa1k ya1ng da1pa1t ditimbulka1n a1kiba1t tida1k sa1ra1pa1n tida1kla1h muncul da1la1m 

wa1ktu ya1ng cepa1t. Efek tersebut da1pa1t tera1kumula1si da1la1m tubuh kita1 da1n 

a1ka1n muncul sesuda1h berta1hun- ta1hun kemudia1n
3
.
 

2.5.6 Kuesioner Skipping Breakfast 

2.5.7  Pengumpula1n kuesioner denga1n mengguna1ka1n metode a1ngket ya1kni sejumla1h 

perta1nya1a1n tertulis ya1ng diguna1ka1n untuk memperoleh informa1si da1ri responden. 

Pengumpula1n da1ta1 dila1kuka1n denga1n ca1ra1 memberi bebera1pa1 bua1h 

perta1nya1a1n a1ta1u pernya1ta1a1n tertulis kepa1da1 responden untuk kemudia1n dija1wa1b. 

Da1la1m penelitia1n ini mengguna1ka1n jenis a1ngket tertutup. A1ngket 

tertutup merupa1ka1n a1ngket ya1ng berisi perta1nya1a1n - perta1nya1a1n ya1ng diserta1i 

denga1n piliha1n ja1wa1ba1n untuk perta1nya1a1n - perta1nya1a1n tersebut. A1ngket 

Ga1mba1r 2.1 Periphera1l Mecha1nism of A1ppetite Regula1tion 
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disa1jika1n da1la1m bentuk sedemikia1n rupa1 sehingga1 responden diminta1 untuk 

memilih sa1la1h sa1tu ja1wa1ba1n ya1ng sesua1i denga1n kebia1sa1a1n melewa1tka1n 

sa1ra1pa1n pa1gi pa1da1 responden denga1n ca1ra1 memberika1n ta1nda1 sila1ng. 

Instrumen da1la1m penelitia1n ini berupa1 sistem a1ngket ya1ng berisi butir - butir 

perta1nya1a1n untuk meliha1t ha1sil melewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi pa1da1 siswa1 la1lu 

diberi ta1ngga1pa1n a1ta1u dija1wa1b oleh subjek. 

Ska1la1 pengukura1n instrumen mengguna1ka1n ska1la1 nomina1l. Ska1la1 

nomina1l diguna1ka1n untuk mengkla1sifika1si seca1ra1 ka1tegorik a1ta1u kua1lita1tif da1ri 

ha1sil da1ta1 responden ya1kni kelompok ya1ng melewa1tka1n sa1ra1pa1n da1n ya1ng 

tida1k melewa1tka1n sa1ra1pa1n denga1n ha1sil ukur melewa1tka1n sa1ra1pa1n da1n tida1k 

melewa1tka1n sa1ra1pa1n. 

2.5.8 Hubungan Skipping Breakfast dengan Emotional Eating 

Fa1ktor-fa1ktor ya1ng terka1it denga1n melewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1da1 

sekelompok ma1ha1siswa1 kedoktera1n menunjukka1n ba1hwa1 40% bia1sa1nya1 

sa1ra1pa1n setela1h 1-2 kulia1h. Sisa1nya1, ya1itu 60%, ha1nya1 ma1ka1n sia1ng. A1la1sa1n 

responden untuk melewa1tka1n sa1ra1pa1n ya1itu ba1ngun terla1mba1t, tida1k cukup 

la1pa1r.
12

 Studi la1in menga1na1lisis da1ta1 sekunder da1ri Survei Keseha1ta1n Na1siona1l 

Spa1nyol, terma1suk 3.772 a1na1k da1n rema1ja1 Spa1nyol, mereka1 melewa1tka1n 

sa1ra1pa1n da1n  ma1ka1n sa1ra1pa1n di lua1r ruma1h dika1itka1n denga1n kemungkina1n 

ya1ng lebih besa1r menga1la1mi perila1ku psikososia1l (melewa1tka1n sa1ra1pa1n: OR = 

3,29; CI 95%, 1,47– 7,35; sa1ra1pa1n di lua1r ruma1h: OR = 2,06; CI 95%, 1,27–

3,33) da1ripa1da1 sa1ra1pa1n di ruma1h
31

. 

Seda1ngka1n da1la1m penelitia1n ya1ng la1innya1 dika1ta1ka1n ba1hwa1 ma1sih 

terda1pa1t sekita1r 80% rema1ja1 ya1ng memiliki kebia1sa1a1n melewa1tka1n ma1ka1n 

pa1gi, seba1nya1k 20% rema1ja1 mengkonsumsi ma1ka1na1n denga1n frekuensi 3 ka1li 

seha1ri, da1n 60% ha1nya1 ma1ka1n ja1ja1n a1ta1u mengkonsumsi sna1ck. Kebia1sa1a1n 

melewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi seca1ra1 signifika1n da1pa1t berhubunga1n denga1n 

dimensi psikologis, fisiologis, serta1 keseha1ta1n sosia1l. Melewa1tka1n sa1ra1pa1n 

pa1gi da1pa1t memperburuk memori da1n indeks ma1ssa1 tubuh ya1ng lebih tinggi 
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serta1 meningka1tka1n preva1lensi penya1kit kronis terha1da1p obesita1s a1kiba1t ma1ka1n 

ya1ng berlebiha1n denga1n porsi ya1ng ba1nya1k da1la1m sa1tu wa1ktu
11

. Sa1la1h sa1tu 

a1kiba1t perila1ku ma1ka1n pa1da1 rema1ja1 ya1kni melewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi da1pa1t 

menyeba1bka1n terja1dinya1 Emotiona1l ea1ting. Ha1l ini a1ka1n dika1itka1n pa1da1 

kea1da1a1n tubuh kita1 ketika1 la1pa1r. Melewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi a1ka1n memicu 

emosiona1l psikologis ya1ng belum ma1ta1ng serta1 tida1k sta1bil. Da1mpa1k ya1ng 

ditimbulka1n a1da1la1h berta1mba1hnya1 porsi ma1ka1n mereka1 a1ga1r da1pa1t memenuhi 

a1supa1n ma1ka1n mereka1 ya1ng hila1ng pa1da1 sa1a1t pa1gi ha1ri
12

. 

Efek ya1ng da1pa1t ditimbulka1n seca1ra1 la1ngsung a1da1la1h efek emosiona1l. 

Seda1ngka1n da1mpa1k seca1ra1 emosiona1l seperti pera1sa1a1n cema1s, sedih, ma1ra1h 

da1n frusta1si. Da1la1m kea1da1a1n emosi, ma1ka1 tida1k menutup kemungkina1n 

seseora1ng a1ka1n mengguna1ka1n ma1ka1na1n seba1ga1i upa1ya1 da1la1m penyelesa1ia1n 

ma1sa1la1h.
3
 

Pa1da1 sa1a1t terja1di ma1sa1la1h psikologi seperti stres, ma1ka1 seseora1ng da1pa1t 

menga1la1mi Emotiona1l ea1ting. Kea1da1a1n stres ya1ng berkepa1nja1nga1n a1pa1bila1 

tida1k dita1nga1ni denga1n ba1ik da1n optima1l ma1ka1 a1ka1n memberika1n efek 

meka1niskoping ya1ng tida1k efektif. Denga1n tida1k efektifnya1 meka1niskoping 

ma1ka1 a1ka1n menyeba1bka1n terja1dinya1 stimula1si ota1k ya1ng a1ka1n melepa1ska1n 

hormon kortisol mela1lui kelenja1r a1drena1l da1n a1ka1n mera1ngsa1ng terja1dinya1 

peningka1ta1n na1fsu ma1ka1n da1n motiva1si untuk ma1ka1n.
13
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2.6 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 
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2.7 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

2.8 Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat hubungan Skipping Breakfast terhadap Emotional 

eating pada siswa SMA Swasta Muhammadiyah 02 Medan 

H1 : Terdapat hubungan Skipping Breakfast terhadap Emotional eating 

pada siswa SMA Swasta Muhammadiyah 02 Medan 

Variabel Independen 

Skipping Breakfast 

Variabel Dependen 

Emotional Eating 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Alat Ukur Skala Ukur Hasil Ukur 

Emotional 

Eating 

Suatu kegiatan 

makan secara 

berlebihan sebagai 

respon individu 

terhadap stres yang 

negatif yang 

ditampilkan dengan 

perilaku makan 

secara berlebihan 

akibat adanya 

gangguan emosional 

Kuesioner 

Skala 

DEBQ yang 

dimodifikasi 

dengan 

skala likert 

berupa 

pertanyaan 

Ordinal  

Jenis gangguan 

Makan yang 

memiliki standar 

baku tertinggi 

itulah yang 

menggambarkan 

Emotional eating 

paling menonjol. 

Kategori pilihan 

jawaban berupa 

skala likert yakni: 

1: tidak pernah 

2: masih jarang 

3: kadang-kadang 

4: sering 

5: sangat sering 

Emotional eating  

Rendah :1-21  

Emotional eating  

Sedang: 22-42  

Emotional eating  

Tinggi :43- 65  
Skipping 

Breakfast 
Kebiasaan 

melewatkan sarapan 

pagi yakni 

mengkonsumsi 

makanan pertama 

diatas pukul 09.00 

Wib 

Kuesioner 

dengan 4 

pertanyaan 

mengenai 

Melewatkan 

sarapan 

pagi. 

Nominal 

kategori jawaban 

melewatkan 

sarapan atau tidak 

melewatkan 

sarapan 
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Jenis riset ini ialah deskriptif analitik dan kategoris, dengan desain 

cross- sectional. Peneliti melaksanakan riset terhadap masalah tersebut sekali 

saja. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

3.2.1 Waktu Penelitian 

Riset ini berlangsung antara bulan mei - juli 2023. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Riset ini dilangsungkan di SMA Swasta Muhammadiyah 02 Medan 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Popula1si1 Ri1set i1ni1 i1a1la1h muri1d SMA1 Swa1sta1 Muha1mma1di1ya1h 02 Meda1n 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sa1mpel ri1set i1ni1 i1a1la1h si1swa1-si1swi1 SMA1 Swa1sta1 Muha1mma1di1ya1h 02 

Meda1n ya1ng sesua1i1 denga1n kri1teri1a1 i1nklusi1 serta1 eksklusi1. Tekni1k penga1mbi1la1n 

sa1mpel pa1da1 ri1set i1ni1 menera1pka1n tekni1k proporti1ona1l stra1ti1fi1ed ra1ndom 

sa1mpli1ng ya1ng berma1ksud guna1 menda1pa1tka1n sa1mpel bersi1fa1t representa1ti1f 

(a1kura1t) denga1n meli1ha1t popula1si1 si1swa1 kela1s XI1 SMA1S Muha1mma1di1ya1h 02 

Meda1n ya1ng berstra1ta1, ya1kni1 meli1puti1 bebera1pa1 kela1s ya1ng bersi1fa1t homogen 

sehi1ngga1 peneli1ti1 da1pa1t menga1mbi1l sa1mpel a1ca1k ya1kni1 da1ri1 kela1s XI1 I1PA1 I1, XI1 

I1PA1 I1I1, XI1 I1PS I1I1I1, XI1 I1PS I1V. 

Jumla1h sa1mpel tota1l a1ka1n di1tentuka1n berda1sa1rka1n rumus Slovi1n denga1n 

tekni1k proporti1ona1l stra1ti1fi1ed ra1ndom sa1mpli1ng di1tera1pka1n ji1ka1 popula1si1 tela1h 

di1keta1hui1. Denga1n mema1ka1i1 rumus beri1kut: 

  
 

      
 

Ketera1nga1n: 

n = jumla1h a1nggota1 sa1mpel 
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N = jumla1h popula1si1 

 d2 = presi1si1 

Presi1si1 ya1ng di1teta1pka1n 5% ma1ka1: 

n= x = 
N 

= 
153 

1 + N. D
2
 1+153(0,05)

2
 

n= 
153 

= 110 ora1ng 
1,3825 

 

Jumla1h sa1mpel berti1ngka1t a1ta1u berstra1ta1 di1la1kuka1n denga1n tekni1k 

penga1mbi1la1n seca1ra1 proporti1ona1l ra1ndom sa1mpli1ng denga1n mengguna1ka1n 

rumus a1loka1si1 proporti1ona1l seba1ga1i1 beri1kut: 

    
  

 
   

Ketera1nga1n: 

ni1 = jumla1h a1nggota1 sa1mpel menurut stra1tum 

n = jumla1h seluruh a1nggota1 sa1mpel 

 Ni1 = jumla1h a1nggota1 popula1si1 menurut stra1tum 

N = jumla1h seluruh a1nggota1 popula1si1 

Ma1ka1 jumla1h a1nggota1 sa1mpel berda1sa1rka1n kela1s ya1ng di1pi1li1h ya1kni1: 

XI1 I1PA1 I1 = 27/153 X 110 = 19,5 = 20 

XI1 I1PA1 I1I1 = 50/153 X 110 = 36 

XI1 I1PS I1I1I1 = 26/153 X 110 = 18,6 = 19 

XI1 I1PS I1V = 50/153 X 110 = 36 

Penentua1n sa1mpel a1ka1n di1la1kuka1n seca1ra1 a1ca1k denga1n menda1fta1r 

seluruh popula1si1 ri1set serta1 menga1mbi1l berba1ga1i1 nomor tertentu ga1nji1l, gena1p, 

a1ta1u denga1n ca1ra1 keli1pa1ta1n, sehi1ngga1 di1da1pa1tka1n jumla1h sa1mpel sesua1i1 

denga1n kebutuha1n. A1da1pun kri1teri1a1 i1nklusi1 serta1 eksklusi1 ya1ng di1tera1pka1n 
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pa1da1 ri1set i1ni1 i1a1la1h: 

1. Kri1teri1a1 I1nklusi1 

a. Si1swa1 ya1ng berusi1a1 13-18 ta1hun 

b. Si1swa1 ya1ng ha1di1r keti1ka1 ri1set 

c. Si1swa1 ya1ng bersedi1a1 mengi1kuti1 ri1set denga1n mengi1si1 serta1 

mena1nda1ta1nga1ni1 lemba1r persetujua1n a1ta1u i1nformed consent. 

2. Kri1teri1a1 Eksklusi1 

a. Si1swa1 ya1ng berusi1a1 ≥18 ta1hun 

b. Si1swa1 ya1ng ti1da1k koopera1ti1f 

Pendeka1ta1n penga1mbi1la1n sa1mpel ya1ng di1ma1nfa1a1tka1n pa1da1 ri1set i1ni1 

i1a1la1h proba1bi1li1ty sa1mpli1ng denga1n jeni1s proporti1ona1l stra1ti1fi1ed ra1ndom 

sa1mpli1ng. Proporti1ona1l stra1ti1fi1ed ra1ndom sa1mpli1ng i1a1la1h penga1mbi1la1n 

sa1mpel da1ri1 a1nggota1 popula1si1 seca1ra1 a1ca1k serta1 berstra1ta1 seca1ra1 proporsi1ona1l. 

Tekni1k sa1mpel proporti1ona1l stra1ti1fi1ed ra1ndom sa1mpli1ng di1pa1ka1i1 denga1n 

ma1ksud penga1mbi1la1n da1ta1 ti1da1k mengga1nggu seluruh kegi1a1ta1n pembela1ja1ra1n, 

da1la1m ha1l i1ni1 di1a1mbi1l bebera1pa1 ora1ng da1ri1 kela1s XI1. Jumla1h sa1mpel ya1ng 

di1a1mbi1l ha1rus sa1ma1 porsi1nya1 denga1n jumla1h si1swa1 sesua1i1 denga1n kela1snya1 

ma1si1ng-ma1si1ng. 

 Pa1da1 peneli1ti1a1n i1ni1 di1a1mbi1l sa1mpel seba1nya1k 110 ora1ng denga1n 

memenuhi1 kri1teri1a1 i1nklusi1 da1n eksklusi1. 

 

3.3.3 Cara Pengambilan Sampel 

Pendeka1ta1n penga1mbi1la1n sa1mpel ya1ng di1ma1nfa1a1tka1n pa1da1 ri1set i1ni1 

i1a1la1h proba1bi1li1ty sa1mpli1ng denga1n jeni1s proporti1ona1l stra1ti1fi1ed ra1ndom 

sa1mpli1ng. Proporti1ona1l stra1ti1fi1ed ra1ndom sa1mpli1ng i1a1la1h penga1mbi1la1n 

sa1mpel da1ri1 a1nggota1 popula1si1 seca1ra1 a1ca1k serta1 berstra1ta1 seca1ra1 proporsi1ona1l. 

Tekni1k sa1mpel proporti1ona1l stra1ti1fi1ed ra1ndom sa1mpli1ng di1pa1ka1i1 denga1n 

ma1ksud penga1mbi1la1n da1ta1 ti1da1k mengga1nggu seluruh kegi1a1ta1n pembela1ja1ra1n, 

da1la1m ha1l i1ni1 di1a1mbi1l bebera1pa1 ora1ng da1ri1 kela1s XI1. Jumla1h sa1mpel ya1ng 
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di1a1mbi1l ha1rus sa1ma1 porsi1nya1 denga1n jumla1h si1swa1 sesua1i1 denga1n kela1snya1 

ma1si1ng-ma1si1ng. 

 

Pa1da1 peneli1ti1a1n i1ni1 di1a1mbi1l sa1mpel seba1nya1k 110 ora1ng denga1n 

memenuhi1 kri1teri1a1 i1nklusi1 da1n eksklusi1. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Sumber da1ta1 ya1ng di1tera1pka1n pa1da1 ri1set i1ni1 i1a1la1h da1ta1 pri1mer denga1n 

memperoleh da1ta1 la1ngsung da1ri1 sumbernya1 mela1lui1 a1ngket. Bebera1pa1 

prosedur penga1mbi1la1n da1ta1 pa1da1 ri1set i1ni1, i1a1la1h: 

1. Ta1ha1p Perta1ma1 

Penga1jua1n permohona1n ethi1ca1l clea1ra1nce 

2. Ta1ha1p Kedua1 

Persi1a1pa1n peneli1ti1 da1la1m menentuka1n subjek ri1set, loka1si1 ri1set, 

ma1ksud ri1set serta1 tujua1n ri1set. Peneli1ti1 menga1juka1n sura1t i1zi1n da1ri1 

fa1kulta1s untuk kemudi1a1n di1sera1hka1n kepa1da1 pi1ha1k SMA1S 

Muha1mma1di1ya1h 02 Meda1n seba1ga1i1 tempa1t penga1mbi1la1n da1ta1 peneli1ti1a1n. 

3. Ta1ha1p Keti1ga1 

Pela1ksa1na1a1n pengumpula1n da1ta1 denga1n mela1kuka1n berba1ga1i1 ha1l beri1kut: 

a. Memberi1ka1n lemba1r i1nformed consent serta1 menja1ba1rka1n ma1ksud 

serta1 tujua1n ri1set kepa1da1 responden. 

b. Memberi1ka1n da1n menjela1ska1n ta1ta1 ca1ra1 pengi1si1a1n kuesi1oner kepa1da1 

responden ya1ng tela1h menyetujui1 untuk i1kut serta1 da1la1m mengi1kuti1 

proses peneli1ti1a1n. 

c. Menga1mbi1l lemba1r kuesi1oner perta1ma1 (lemba1r kuesi1oner DEBQ) 

untuk kemudi1a1n memberi1ka1n lemba1r kuesi1oner kedua1 (lemba1r 

kuesi1oner melewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi1) kepa1da1 responden. 
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3.5 Pengolahan Data dan Analisis Data  

3.5.1 Pengolahan Data 

1. Pengedi1ta1n meli1ba1tka1n veri1fi1ka1si1 i1nforma1si1 responden untuk a1kura1si1 

serta1 kelengka1pa1n. 

2. Codi1ng i1a1la1h pemberi1a1n kode a1ta1u a1ngka1 tertentu pa1da1 da1ta1 guna1 

memuda1hka1n ta1bula1si1 serta1 a1na1li1si1s. 

3. Entry i1a1la1h proses mema1sukka1n i1nforma1si1 ke da1la1m progra1m komputer. 

4. Pembersi1ha1n i1a1la1h proses pengeceka1n ula1ng da1ta1 ya1ng di1i1nput guna1 

menentuka1n a1pa1ka1h menga1ndung kesa1la1ha1n a1ta1u ti1da1k. 

5. Ta1bula1si1 i1a1la1h pengkodea1n, peri1ngka1sa1n, penyusuna1n, serta1 penya1ji1a1n  

da1ta1 berupa1 ta1bel a1ta1u gra1fi1k 

3.5.2 Validitas & Reabilitas 

Uji1 coba1 i1nstrumen berguna1 untuk mengeta1hui1 ti1ngka1t kesa1hi1ha1n da1n 

kenda1la1 i1nstrumen, uji1 coba1 da1pa1t di1la1kuka1n denga1n mengguna1ka1n uji1 

va1li1di1ta1s da1n reli1a1bi1li1ta1s, ka1rena1 va1li1di1ta1s da1n reli1a1bi1li1ta1s merupa1ka1n 

ketentua1n pokok untuk meni1la1i1 sua1tu a1la1t ukur. Uji1 coba1 i1ni1 di1la1kuka1n 

sebelum a1ngket di1guna1ka1n pa1da1 peneli1ti1a1n sebena1rnya1. Untuk memperoleh 

da1ta1 pa1da1 peneli1ti1a1n i1ni1 di1guna1ka1n i1nstrumen peneli1ti1a1n ya1ng di1susun a1ta1s 

da1sa1r ki1si1-ki1si1 da1ri1 ti1a1p va1ri1a1bel peneli1ti1a1n. Uji1 coba1 i1nstrumen di1la1kuka1n 

pa1da1 subjek denga1n ka1ra1kteri1sti1k ya1ng sa1ma1. 

Si1swa1 ya1ng ti1da1k menja1di1 popula1si1 peneli1ti1a1n untuk mengeta1hui1 a1pa1ka1h 

a1la1t ukur ya1ng tela1h di1susun bena1r-bena1r merupa1ka1n i1nstrumen ya1ng 

mema1da1i1. Ba1i1k buruknya1 i1nstrumen a1ka1n berpenga1ruh terha1da1p bena1r 

ti1da1knya1 da1ta1 ya1ng di1peroleh. Ha1l tersebut sa1nga1t menentuka1n kua1li1ta1s 

peneli1ti1a1n. I1nstrumen ya1ng ba1i1k ha1rus memenuhi1 dua1 persya1ra1ta1n ya1ng 

penti1ng ya1i1tu va1li1d da1n reli1a1bel. 
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3.5.3 Analisa Data 

1. Uji1 Va1li1di1ta1s 

Va1li1di1ta1s merupa1ka1n sua1tu ukura1n ya1ng menunjukka1n ti1ngka1t da1ri1 

keva1li1da1n a1ta1u kesa1hi1ha1n sua1tu i1nstrumen. sela1i1n i1tu va1li1di1ta1s bera1rti1 

i1nstrumen tersebut da1pa1t di1guna1ka1n untuk mengukur a1pa1 ya1ng henda1k di1ukur. 

sebua1h i1nstrumen di1ka1ta1ka1n va1li1d a1pa1bi1la1 mempunya1i1 va1li1di1ta1s ti1nggi1, 

begi1tu juga1 seba1li1knya1 a1pa1bi1la1 va1li1di1ta1s renda1h bera1rti1 i1nstrumen kura1ng 

va1li1d. Va1li1di1ta1s i1nstrumen ya1ng di1guna1ka1n a1da1la1h va1li1di1ta1s konstruk da1n 

penguji1a1n va1li1di1ta1s i1si1. 

2. Uji1 Va1li1di1ta1s 

Ca1ra1 untuk menga1na1li1sa1 da1n eva1lua1si1 seca1ra1 si1stema1ti1s a1pa1ka1h buti1r 

i1nstrumen tela1h memenuhi1 a1pa1 ya1ng a1ka1n di1ukur. Buti1r-buti1r kuesi1oner buti1r 

tersebut di1susun da1n di1uji1 va1li1da1si1nya1 a1pa1ka1h buti1r-buti1r kuesi1oner tersebut 

va1li1d (reli1a1bel) a1ta1u ti1da1k va1li1d (ti1da1k reli1a1bel), a1pa1bi1la1 terda1pa1t buti1r-buti1r 

kuesi1oner ya1ng ti1da1k va1li1d, ma1ka1 buti1r kuesi1oner tersebut gugur da1n ti1da1k 

di1guna1ka1n. Setela1h buti1r- buti1r soa1l ya1ng va1li1d, penuli1s menyusun kemba1li1 

ki1si1-ki1si1 da1ri1 va1ri1a1bel tersebut ya1ng sela1njutnya1 buti1r-buti1r soa1l tersebut 

di1guna1ka1n da1la1m peneli1ti1a1n ya1ng sesungguhnya1. 

Metode ya1ng di1guna1ka1n untuk meni1la1i1 va1li1di1ta1s kuesi1oner tersebut 

a1da1la1h korela1si1 produk moment a1ta1u mengguna1ka1n bi1va1ri1a1te pea1rson. 

Ta1bel 3.2 Ha1si1l Perhi1tunga1n Uji1 Va1li1di1ta1s Kuesi1oner Skipping Breakfast 1 

No I1tem Rxy rta1bel Ketera1nga1n 

1 0,400 0,2404 Va1li1d 

2 0,474 0,2404 Va1li1d 

3 0,084 0,2404 Ti1da1k Va1li1d 

4 0,286 0,2404 Va1li1d 

5 0,366 0,2404 Va1li1d 

Sumber: Ha1si1l Pengola1ha1n Da1ta1 mela1lui1 Kuesi1oner, 2023 

Da1ri1 Ta1bel terli1ha1t ba1hwa1 denga1n memba1ndi1ngka1n ni1la1i1 r hi1tung 

denga1n ni1la1i1 r ta1bel ma1ka1 va1ri1a1bel da1la1m peneli1ti1a1n i1ni1 da1pa1t di1hi1tung df, 
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dera1ja1t kebeba1sa1n (df) = n-k, di1ma1na1 n a1da1la1h jumla1h sa1mpel da1n k a1da1la1h 

jumla1h konstruk. Mi1sa1lka1n (df) = 67-2 = 65 (α a1da1la1h 0.05), ma1ka1 ni1la1i1 r 

ta1belnya1 a1da1la1h 0,2404. Sehi1ngga1 r hi1tung> r ta1bel ma1ka1 li1ma1 pernya1ta1a1n 

tersebut va1li1d. 

Kri1teri1a1 penguji1a1n pa1da1 sua1tu a1ngket di1ka1ta1ka1n sa1hi1h a1pa1bi1la1 koefi1si1en 

korela1si1 (xy) berha1rga1 posi1ti1f da1n lebi1h besa1r da1ri1 ha1rga1 rta1bel pa1da1 ta1ra1f 

si1gni1fi1ka1n 5%. ni1la1i1 rta1bel ya1ng di1guna1ka1n ya1i1tu sebesa1r 0,2404 ka1rena1 

di1a1mbi1l sa1mpel (n) seba1nya1k 110 si1swa1 ti1ngka1t SMA1. 

Pa1da1 peneli1ti1a1n i1ni1 uji1 va1li1di1ta1s di1la1kuka1n denga1n progra1m sta1ti1sti1k 

SPSS 17.0. Ha1si1l perhi1tunga1n denga1n progra1m sta1ti1sti1k SPSS 17.0 da1ri1 5 i1tem 

di1da1pa1ti1 1 buti1r perta1nya1a1n denga1n ni1la1i1 di1ba1wa1h 0,238. ma1ka1 ji1ka1 

di1ba1ndi1ngka1n denga1n R hi1tung ni1la1i1nya1 ha1rus lebi1h besa1r da1ri1 ni1la1i1 rta1bel 

untuk menda1pa1tka1n ni1la1i1 va1li1d. Seda1ngka1n pa1da1 4 i1tem la1i1nnya1 memi1li1ki1 

ni1la1i1 di1a1ta1s 0,238 ma1ka1 da1pa1t di1si1mpulka1n i1tem tersebut va1li1d. 

3. Uji1 Rea1bi1li1ta1s Da1ta1 

Uji1 reli1a1bi1li1ta1s di1la1kuka1n setela1h uji1 va1li1di1ta1s ya1ng di1guna1ka1n untuk 

mengeta1hui1 a1pa1ka1h i1tem i1nstrumen reli1a1bel a1ta1u ti1da1k. Cronba1ch‟s a1lpha1 

ya1ng besa1rnya1 a1nta1ra1 0,50- 0,60. Da1la1m peneli1ti1a1n i1ni1 peneli1ti1 memi1li1h 0,60 

seba1ga1i1 koefi1si1en reli1a1bi1li1ta1snya1. Beri1kut a1da1la1h ha1si1l uji1 reli1a1bi1li1ta1s. 

Cronba1ch’s 

A1lpha1 

Rkri1ti1s Ketera1nga1n 

0,711 >0,60 Reli1a1bel 

Sumber: Ha1si1l Pengola1ha1n Da1ta1 mela1lui1 Kuesi1oner, 2023 

Berda1sa1rka1n ta1bel di1a1ta1s di1keta1hui1 ba1hwa1 ni1la1i1 Cronba1ch’s A1lpha1 

sebesa1r 0,711 ka1rena1 lebi1h besa1r da1ri1 0,60 ma1ka1 da1pa1t di1nya1ta1ka1n ba1hwa1 

i1nstrument a1da1la1h reli1a1bel. 

1. Uji1 Uni1va1ri1a1t 

Bertujua1n guna1 mendeskri1psi1ka1n ka1ra1kteri1sti1k ti1a1p va1ri1a1bel ya1ng 

di1teli1ti1 meli1puti1 i1denti1ta1s responden, va1ri1a1bel ya1ng di1teli1ti1. A1na1li1si1s 
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uni1va1ri1a1t pa1da1 ri1set i1ni1 di1la1kuka1n pa1da1 va1ri1a1bel ri1set ya1kni1: 

a. Emoti1ona1l ea1ti1ng 

B. Skipping Breakfast  

2. Uji1 Bi1va1ri1a1t 

Bertujua1n guna1 meli1ha1t korela1si1 a1nta1ra1 kedua1 va1ri1a1bel. Temua1n 

pengukura1n Melewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi1 serta1 Emoti1ona1l Ea1ti1ng di1a1na1li1si1s 

seca1ra1 sta1ti1sti1c mela1lui1 uji1 Chi1 Squa1re kemudi1a1n di1a1na1li1si1s oleh softwa1re 

komputer ya1kni1 softwa1re SPSS versi1 26.0 denga1n ti1ngka1t si1gni1fi1ka1nsi1 0,05 

(p= 0,05) serta1 ta1ra1f keperca1ya1a1n 95 (α=0,05). 
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3.6 Alur Penelitian 
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BAB 4  

HASIL DAN PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan, maka dapat digambarkan karakteristik responden 

sebagai berikut: 

4.1.1 Data Demografi Siswa SMA Swasta Muhammadiyah 02 Medan  

Tabel 4.1 Data Demografi Siswa SMA Swasta Muhammaditah 02 Medan 

Kelas N % 

IPA 55 50% 

IPS 55 50% 

Jenis Kelamin N % 

Pria 42 38.2% 

Wanita 68 61.8% 

Usia N % 

15 9 8.2% 

16 51 46.4% 

17 31 28.2% 

18 19 17.3% 

Melewatkan sarapan pagi N % 

Tidak Melewatkan Sarapan 80 72.73% 

Melewatkan Sarapan 30 27.27% 

Emotional eating  N % 

Rendah  31 28.2% 

Sedang   66 60% 

Tinggi   13 11.8% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Data penelitian ini diambil dari 110 responden dengan data demografi 

sebagai berikut: sebanyak 50% atau 55 responden dengan kelas IPA, dan 

sebanyak 50% atau 55 responden dengan kelas IPS. Pada kelas IPA & IPS 
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memiliki jumlah yang sama. Pada demografi jenis kelamin sebanyak 38.2% 

atau 42 responden dengan jenis kelamin pria, dan 61.8% atau 68 responden 

dengan jenis kelamin wanita, Sehingga sebagian besar responden dari jenis 

kelamin wanita.  Mayoritas responden berusia 16 tahun, dengan persentase 

paling banyak yakni sebesar 46,4%. Selanjutnya dari 110 responden sebanyak 

72,73% atau 80 responden pada kelompok dengan kategori tidak melewatkan 

sarapan pagi, dan sebanyak 27,27% atau 30 responden melewatkan sarapan 

pagi. Sehingga dari hasil tersebut dapat diberikan keterangan bahwa sebagian 

besar responden tidak melewatkan sarapan pagi. Pada demografi Emotional 

eating 110 responden sebanyak 60% atau 66 responden menunjukan kategori 

Emotional eating sedang, sebanyak 28,2% atau 31 responden dalam kategori 

Emotional eating rendah dan sebanyak 11,8% atau 13 responden menunjukan 

Emotional eating tinggi. Sehingga dari hasil          tersebut dapat diberikan keterangan 

bahwa sebagian besar responden menunjukan kategori Emotional eating yang 

sedang. 

4.1.2 Hasil Data Hubungan Skipping Breakfast terhadap Emotional eatingdi SMA 

Swasta Muhammadiyah 02 Medan 

Emotional Eating 

Melewatkan sarapan 

pagi 

         Rendah       Sedang           Tinggi  

Total 
P   

Value    
N          % N            % N           % 

Tidak Melewatkan 

Sarapan 

22      29,1% 

 

48         

60,7% 

 

8          10,1% 

 
80 

0,673 
Melewatkan Sarapan 

 

 

9         25 % 

 

18          58% 

 

5           16,1% 

 
30 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 110 responden, 

siswa pada kelompok dengan data demografi terbanyak adalah Siswa yang 

tidak melewatkan sarapan  dengan kategori menunjukan Emotional eating yang 
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sedang yakni sebanyak 48 responden. Sedangkan pada data demografi 

terbanyak pada kelompok siswa yang melewatkan sarapan dengan kategori 

Emotional eating yang sedang sebanyak 18 responden. 

Hasil uji statistika menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p value 

sebesar 0,673 (lebih dari 0,05) maka Ho diterima yang berarti tidak 

terdapat hubungan melewatkan sarapan pagi terhadap Emotional eating di SMA 

Swasta Muhammadiyah 02 Medan. 

4.2 Pembahasan 

Pa1da1 m1a1sa1 rem1a1ja1, seseora1ng m1enga1la1m1i ketida1ksta1bila1n em1osi ya1ng 

lebih besa1r diba1ndingka1n denga1n m1a1sa1 dewa1sa1.
32

 M1a1sa1 rem1a1ja1 ia1la1h fa1se 

pem1a1ta1nga1n da1n ekspa1nsi serta1 periode perkem1ba1nga1n rem1a1ja1 ya1ng dita1nda1i 

denga1n kua1lita1s nutrisi ya1ng penting untuk pertum1buha1n. Kebia1sa1a1n                 m1a1ka1n 

rem1a1ja1 ha1rus seha1t da1n tera1tur a1ga1r kebutuha1n gizinya1 terpenuhi.
17

 M1enurut 

penelitia1n sebelum1nya1, penga1ruh interna1l da1n eksterna1l bisa1 m1em1penga1ruhi 

kebia1sa1a1n m1a1ka1n rem1a1ja1. Dim1a1na1 unsur interna1l m1eliputi kebutuha1n fisiologis, 

citra1 tubuh, konsep diri, keya1kina1n priba1di, da1n piliha1n m1a1ka1n. Penga1ruh 

eksterna1l m1eliputi ukura1n da1n kua1lita1s kelua1rga1, keterliba1ta1n kedua1 ora1ng tua1, 

tem1a1n seba1ya1, sosia1l buda1ya1, nila1i serta1 norm1a1, m1a1ka1na1n cepa1t sa1ji, m1edia1 

m1a1ssa1, pengeta1hua1n terha1da1p gizi, da1n penga1la1m1a1n individu.
17

 

Keja1dia1n m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi pa1da1 110 responden terda1pa1t 

seba1nya1k 80 responden tida1k m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi, da1n seba1nya1k 30 

responden m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi. Ha1sil penelitia1n pa1da1 rem1a1ja1 SM1A1 di 

Ja1ka1rta1 juga1 m1enunjuka1n seba1gia1n besa1r responden ya1ng m1em1iliki kebia1sa1a1n 

sa1ra1pa1n ba1ik seba1nya1k 158 ora1ng
33

. Sa1ra1pa1n pa1gi a1da1la1h kebia1sa1a1n ya1ng 

sa1nga1t penting ba1gi siswa1 SM1A1. Sela1in m1em1berika1n energi ya1ng dibutuhka1n 

untuk m1em1ula1i ha1ri, sa1ra1pa1n pa1gi juga1 m1em1iliki m1a1nfa1a1t besa1r ba1gi 

konsentra1si da1n kinerja1 a1ka1dem1ik siswa1

3
. Denga1n tida1k m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n 

pa1gi, siswa1 da1pa1t m1eningka1tka1n fokus da1n konsentra1si sela1m1a1 ja1m1 pela1ja1ra1n 

sehingga1 lebih sia1p m1engha1da1pi tuga1s-tuga1s di sekola1h. Sela1in itu, sa1ra1pa1n 
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pa1gi juga1 berda1m1pa1k positif pa1da1 ha1sil a1ka1dem1ik m1ereka1, ka1rena1 m1ereka1 

m1em1iliki energi ya1ng cukup untuk m1em1proses inform1a1si da1n m1engerja1ka1n 

tuga1s-tuga1s denga1n efektif. Sela1in m1a1nfa1a1t a1ka1dem1ik, sa1ra1pa1n pa1gi juga1 

m1em1ba1ntu siswa1 da1la1m1 m1enga1tur pola1 m1a1ka1n ya1ng seha1t seja1k dini
34

.
 

Denga1n terbia1sa1 sa1ra1pa1n pa1gi, m1ereka1 m1enja1di lebih sa1da1r a1ka1n pentingnya1 

nutrisi da1n m1a1ka1na1n seim1ba1ng, ya1ng berkontribusi pa1da1 keseha1ta1n seca1ra1 

keseluruha1n. Sela1in itu, sa1ra1pa1n pa1gi juga1 m1em1ba1ntu m1enja1ga1 tingka1t gula1 

da1ra1h teta1p sta1bil, ya1ng berpenga1ruh pa1da1 keseim1ba1nga1n energi da1n m1ood 

ya1ng lebih ba1ik
3
. Oleh ka1rena1 itu, seba1ga1i siswa1 SM1A1, tida1k m1elewa1tka1n 

sa1ra1pa1n pa1gi m1erupa1ka1n la1ngka1h penting untuk m1endukung keseha1ta1n da1n 

kinerja1 a1ka1dem1ik ya1ng optim1a1l. 

Ha1sil penelitia1n m1enunjuka1n ba1hwa1 da1ri 110 responden, seba1nya1k 66 

responden pa1da1 kelom1pok siswa1 m1enunjuka1n Em1otiona1l ea1ting seda1ng, 

seba1nya1k 31 responden m1enunjuka1n Em1otiona1l ea1ting renda1h da1n seba1nya1k 

13 responden m1enunjuka1n Em1otiona1l ea1ting tinggi. Ha1sil penelitia1n di SM1K 

Negeri 41 Ja1ka1rta1 2022 m1enunjukka1n ba1hwa1 seba1gia1n besa1r responden tida1k 

m1em1iliki kecenderunga1n Em1otiona1l ea1ting ya1itu seba1nya1k 37 responden
35

. 

Ha1sil penelitia1n pa1da1 rem1a1ja1 SM1A1 di Ja1ka1rta1 juga1 m1enunjuka1n seba1gia1n 

besa1r responden ya1ng m1em1iliki perila1ku m1a1ka1n ba1ik seba1nya1k 137 ora1ng 
33

. 

Da1ri riset ya1ng tela1h dila1kuka1n m1a1upun ditinja1u da1ri riset sebelum1nya1, da1pa1t 

disim1pulka1n ba1hwa1 seseora1ng ya1ng m1enga1la1m1i Em1otiona1l ea1ting cenderung 

diseba1bka1n oleh fa1ktor pencetus stres itu sendiri seperti pera1sa1a1n cem1a1s, 

sedih, m1a1ra1h, da1n frusta1si.
3 

Ha1sil uji sta1tistika1 m1engguna1ka1n uji Chi Squa1re diperoleh nila1i p va1lue 

sebesa1r 0,673 (lebih da1ri 0,05) m1a1ka1 Ho diterim1a1 ya1ng bera1rti tida1k terda1pa1t 

hubunga1n m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi terha1da1p Em1otiona1l ea1ting di SM1A1 

Swa1sta1 M1uha1m1m1a1diya1h 02 M1eda1n. Ha1l ini bera1rti ba1hwa1 tida1k a1da1 

hubunga1n ya1ng signifika1n a1nta1ra1 kebia1sa1a1n m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi da1n 

tingka1t em1otiona1l ea1ting di SM1A1 Swa1sta1 M1uha1m1m1a1diya1h 02 M1eda1n. Pa1da1 
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ha1sil uji biva1ria1t dida1pa1tka1n da1ri 110 responden, terda1pa1t ha1sil tertinggi pa1da1 

kelom1pok siswa1 ya1ng m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n denga1n ka1tegori Em1otiona1l ea1ting 

ya1ng seda1ng seba1nya1k 48 ora1ng. 

M1eskipun dem1ikia1n, ha1sil ini perlu diinterpreta1sika1n denga1n ha1ti-ha1ti 

ka1rena1 bebera1pa1 fa1ktor potensia1l ya1ng da1pa1t m1em1penga1ruhi ha1sil, seperti 

jum1la1h sa1m1pel ya1ng terba1ta1s da1n va1ria1bilita1s individua1l. Sela1in itu, penelitia1n 

ini juga1 da1pa1t dipenga1ruhi oleh fa1ktor-fa1ktor la1in ya1ng tida1k diperhitungka1n, 

seperti pola1 tidur, a1ktivita1s fisik, da1n a1spek psikologis la1innya1. Oleh ka1rena1 

itu, disa1ra1nka1n untuk m1eliba1tka1n lebih ba1nya1k fa1ktor da1la1m1 penelitia1n 

m1enda1ta1ng da1n m1ela1kuka1n replika1si studi ini da1la1m1 popula1si ya1ng lebih besa1r 

untuk m1enda1pa1tka1n pem1a1ha1m1a1n ya1ng lebih kom1prehensif tenta1ng hubunga1n 

a1nta1ra1 m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi da1n Em1otiona1l ea1ting pa1da1 siswa1. Fa1ktor-

fa1ktor la1in, seperti neuroticism1

36
, tingka1t stres

37
, ga1nggua1n em1osiona1l

4
,  juga1 

da1pa1t berpera1n da1la1m1 terja1dinya1 Em1otiona1l ea1ting. Sela1in itu, setia1p individu 

m1ungkin m1em1iliki ca1ra1 ya1ng berbeda1 untuk m1enga1ta1si em1osi, term1a1suk 

m1enghinda1ri m1a1ka1na1n seba1ga1i m1eka1nism1e penga1ta1si. 

Seca1ra1 litera1tur, m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi a1ka1n m1em1icu em1osiona1l 

bela1ja1r da1n em1osiona1l ya1ng belum1 m1a1ta1ng serta1 tida1k sta1bil. Efek ya1ng 

ditim1bulka1n ya1itu tida1k fokus, sulit m1enginga1t pela1ja1ra1n. Seda1ngka1n da1m1pa1k 

seca1ra1 em1osiona1l seperti pera1sa1a1n cem1a1s, sedih, m1a1ra1h da1n frusta1si. Da1la1m1 

kea1da1a1n em1osi, m1a1ka1 tida1k m1enutup kem1ungkina1n seseora1ng a1ka1n 

m1engguna1ka1n m1a1ka1na1n seba1ga1i upa1ya1 da1la1m1 penyelesa1ia1n m1a1sa1la1h
3
. 

M1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi seca1ra1 signifika1n da1pa1t berhubunga1n denga1n 

dim1ensi psikologis, fisiologis, da1n keseha1ta1n sosia1l. M1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi 

da1pa1t m1em1perburuk m1em1ori da1n indeks m1a1ssa1 tubuh ya1ng lebih tinggi serta1 

m1eningka1tka1n preva1lensi penya1kit kronis terha1da1p sua1tu obesita1s a1kiba1t da1ri 

m1a1ka1n  seca1ra1 berlebiha1n denga1n porsi ya1ng cukup ba1nya1k da1la1m1 sa1tu 

wa1ktu
11

. sa1la1h sa1tu a1kiba1t perila1ku m1a1ka1n rem1a1ja1 ya1kni m1elewa1tka1n 

sa1ra1pa1n pa1gi ya1ng da1pa1t m1em1icu terja1dinya1 Em1otiona1l ea1ting. Ha1l ini 
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dika1itka1n pa1da1 kea1da1a1n tubuh kita1 ketika1 la1pa1r. M1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi 

a1ka1n m1em1icu em1osiona1l psikologis ya1ng belum1 m1a1ta1ng serta1 tida1k sta1bil. 

Da1m1pa1k ya1ng ditim1bulka1n a1da1la1h berta1m1ba1hnya1 porsi m1ereka1 a1ga1r da1pa1t 

m1em1enuhi a1supa1n m1a1ka1n m1ereka1 ya1ng hila1ng pa1da1 sa1a1t pa1gi ha1ri.
12

 

Tida1k signifika1nnya1 hubunga1n a1nta1ra1 m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi da1n 

Em1otiona1l ea1ting pa1da1 penelitia1n ini da1pa1t diseba1bka1n ka1rena1 responden 

kem1ungkina1n m1ela1m1pia1ska1n em1osi nega1tif m1ereka1 denga1n ca1ra1 la1in sela1in 

m1a1ka1n, ya1itu denga1n m1ela1kuka1n kegia1ta1n la1in ya1ng da1pa1t m1em1bua1t lupa1 

terha1da1p pera1sa1a1n em1osinya1, sehingga1 da1pa1t m1encega1h terja1dinya1 

peningka1ta1n a1supa1n m1a1ka1n sa1m1pa1i m1enyeba1bka1n Em1otiona1l ea1ting. Ha1l ini 

da1pa1t m1enunjukka1n ba1hwa1 kebia1sa1a1n m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi tida1k seca1ra1 

la1ngsung m1enyeba1bka1n a1ta1u berhubunga1n denga1n kecenderunga1n untuk 

m1ela1kuka1n Em1otiona1l ea1ting. Em1otiona1l ea1ting bia1sa1nya1 terka1it denga1n 

kecenderunga1n seseora1ng untuk m1engkonsum1si m1a1ka1na1n seba1ga1i respons 

terha1da1p em1osi nega1tif, seperti stres, kecem1a1sa1n, a1ta1u kesediha1n, seba1ga1i ca1ra1 

untuk m1enga1ta1si a1ta1u m1enghibur diri. Na1m1un, penelitia1n m1enunjukka1n ba1hwa1 

tida1k a1da1 pola1 ya1ng jela1s a1nta1ra1 m1elewa1tka1n sa1ra1pa1n pa1gi da1n 

kecenderunga1n untuk m1ela1kuka1n Em1otiona1l ea1ting. Fa1ktor-fa1ktor la1in, seperti 

neuroticism1

36
, tingka1t stres

37
, ga1nggua1n em1osiona1l

4
 juga1 da1pa1t berpera1n 

da1la1m1 terja1dinya1 Em1otiona1l ea1ting. Sela1in itu, setia1p individu m1ungkin 

m1em1iliki ca1ra1 ya1ng berbeda1 untuk m1enga1ta1si em1osi, term1a1suk m1enghinda1ri 

m1a1ka1na1n seba1ga1i ca1ra1 m1enga1ta1si em1osi. 

 

 

 



Universitas Muhammadiyah Sumatera 

 

42 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan Skipping Breakfast 

dengan Emotional eating pada siswa SMA Swasta Muhammadiyah 02 Medan, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden (72.73%) tidak Skipping Breakfast, yang 

merupakan kebiasaan penting untuk mendukung kesehatan dan kinerja 

akademik siswa. 

2. Mayoritas responden (60%) menunjukkan tingkat Emotional eating yang 

sedang,  dengan sebagian kecil responden (11.8%) menunjukkan tingkat 

yang sangat tinggi. 

3. Hasil penelitian tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara Skipping Breakfast dan Emotional eating pada siswa SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji 

statistika menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p value sebesar 

0,673 (lebih dari 0,05) maka Ho diterima. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Sarapan pagi tidak hanya berpengaruh terhadap proses akademik siswa 

namun juga dapat berpengaruh terhadap keadaan emosional. Sehingga 

perlu diteliti lebih lanjut apakah sarapan pagi berpengaruh secara 

signifikan terhadap emosi siswa. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut mengenai 

faktor faktor yang berpengaruh terhadap Emotional eating, seperti pola 

tidur, aktivitas fisik, dan aspek psikologis lainnya.  
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3. Mengingat kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan 

makan dan emosi pada remaja, disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan variasi faktor-faktor 

lainnya. Hal ini akan membantu mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang hubungan antara sarapan pagi, emotional eating, dan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Informed Consent Lembar Penjelasan Penelitian 

Nama Penelitian : Dyah Wahyuning Tyas 

NPM : 1908260158 

Alamat : Berlian Residence Harapan Pasti 

Judul Penelitian : Hubungan Skipping Breakfast Dengan Emotional 

eating Pada Remaja SMA Swasta Muhammadiyah 02 

Medan 

Penelitian adalah mahasiswa program S1 Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara. Saudara telah diminta ikut 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Responden dalam penelitian ini adalah 

secara sukarela. Saudara berhak menolak untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ini. Penelitian dilakukan dengan cara pengisian kuesioner. Segala informasi 

yang saudara berikan akan dijaga dan dirahasiakan serta tidak dipublikasikan 

dalam bentuk apapun. Apabila informasi yang anda terima belum mencukupi, 

saudara diperbolehkan untuk bertanya pada peneliti. Namun, jika saudara 

saudara sudah memahami penjelasan ini dan bersedia untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini, silahkan menandatangani lembar persetujuan yang akan 

dilampirkan. 

 

Peneliti 

 

 

 

 

Dyah Wahyuning Tyas 

(1908260158) 
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Lampiran 1 Lembar Persetujuan Responden 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh: 

Nama Penelitian : Dyah Wahyuning Tyas 

NPM : 1908260158 

Judul Penelitian : Hubungan Skipping Breakfast Dengan Emotional 

eating Pada Remaja SMA Swasta Muhammadiyah 

02 Medan 

Saya bersedia untuk dilakukan pengisian kuesioner demi kepentingan 

penelitian. Dengan ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya 

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 

Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

 

Medan, …….. 2022 

Responden 

 

 

 

 

(................................) 
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Lampiran 2 Lembar Kuesioner 

Kuesioner Dutch Eating Behavior Questionnaire 

Pada bagian ini saya memohon kepada seluruh responden untuk 

memberikan penilaian pada setiap pertanyaan yang terdapat di dalam skala ini. 

Skala ini bertujuan untuk mengetahui dimensi Emotional eating. Penilaian 

dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan 

sebagai berikut: 

1: tidak pernah 

2: sesekali 

3: kadang-kadang 

4: sering 

5: selalu 

Aspek Indikator No Pertanyaan Jawaban 
1 2 3 4 5 

Emotional 
eating 

Makan 
sebagai 
respon 
emosi 
negatif 

1 Saya memiliki 
Keinginan untuk makan 
ketika marah 

     

  2 Saya memiliki      
 keinginan   untuk   makan 

 ketika putus asa 

3 Saya memiliki      
 keinginan   untuk   makan 

 ketika merasa kesal 

4 Saya memiliki      

 keinginan   untuk   makan 
 ketika ada sesuatu yang 

 tidak menyenangkan 
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  5 Saya memiliki keinginan 
untuk makan ketika 
merasa cemas/khawatir 

     

  6 Saya memiliki keinginan 
untuk makan ketika 
sedang ada 

masalah 

     

  7 Saya memiliki keinginan 
untuk makan ketika 
merasa           ketakutan 

     

  8 Saya memiliki keinginan 
untuk makan ketika 
merasa kecewa 

     

  9 Saya memiliki keinginan 
untuk makan ketika 
merasa kesal 

     

  10 Saya memiliki keinginan 
untuk makan ketika 
sedang tidak melakukan 
apa-apa 

     

 Makan 

sebagai 

respon untuk 

meredam 

emosi 

11 Saya memiliki keinginan 
untuk makan ketika 
sedang kesepian 

     

  12 Saya memiliki keinginan 
untuk makan ketika 
merasa bosan 

     

  13 Saya memiliki keinginan 

untuk makan ketika ada 
orang yang 

mengecewakan 

     

Total  
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KUESIONER PENELITIAN SKIPPING BREAKFAST 

PADA SISWA/SISWI SMA SWASTA MUHAMMADIYAH 02 MEDAN. 

Nama Responden : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : 

Umur Responden : 

Asal Sekolah : 

pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan menggunakan tanda silang (x). 

1. apakah kamu sarapan setiap pagi ? 

a. ya 

b. tidak 

c. hanya weekend saja 

2. jika ya, pada pukul berapa kamu biasanya sarapan ? 

a. 06 - 07 wib 

b. 06 - 09 wib 

c. 06 - 11 wib 

3. apa yang kamu konsumsi saat sarapan pagi ? 

a. makanan lengkap ; nasi, sayur dan lauk 

b. makanan ringan ; gorengan dan jajanan 

c. hanya minuman saja 

4. bagaimana porsi makan kamu setiap kali sarapan ? 

a. porsi sedikit 

b. porsi banyak 

c. porsi cukup / sedang 
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Uji Validitas 

Correlation 

P1 P2 P3 P4 P5 X 

P1 Pearson Correlation 1 .343
**
 -.435

**
 .315

*
 .134 .400

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.008 .002 .013 .291 .001 

N 67 58 48 62 64 67 

P2 Pearson Correlation .343
**
 1 -.367

*
 .046 .271

*
 .474

**
 

Sig. (2-tailed) .008 
 

.022 .734 .039 .000 

N 58 58 39 58 58 58 

P3 Pearson Correlation -.435
**
 -.367

*
 1 -.204 -.215 .084 

Sig. (2-tailed) .002 .022 
 

.189 .157 .569 

N 48 39 48 43 45 48 

P4 Pearson Correlation .315
*
 .046 -.204 1 -.320

*
 .286

*
 

Sig. (2-tailed) .013 .734 .189 
 

.011 .024 

N 62 58 43 62 62 62 

P5 Pearson Correlation .134 .271
*
 -.215 -.320

*
 1 .366

**
 

Sig. (2-tailed) .291 .039 .157 .011 
 

.003 

N 64 58 45 62 64 64 

X Pearson Correlation .400
**
 .474

**
 .084 .286

*
 .366

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .569 .024 .003 
 

N 67 58 48 62 64 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reabilitas 

 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 67 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 67 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in theprocedure 

 

Reliability Statistics 
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Lampiran 3 Data Demografi Responden 

 

Nama 
Kelas 
XI 
Jurusan 

Jenis 

kelamin 

 

Umur 

Rifanny nurul Dzakiyah IPS Wanita 17 

Ananda Meisyahfitri IPS Wanita 16 

Pamindo dolorosa.s IPS Wanita 16 

Fadilla Puspita Sari IPS Wanita 16 

Hagai windra IPS Pria 15 

TIARA ULFIAH RAHMADANI IPS Wanita 16 

Rayhan Ahmad Febrian IPS Pria 17 

Robby ramandanu IPS Pria 17 

Audi Pratama Syuhada IPS Pria 15 

Muhammad Krisna IPS Pria 17 

Sifa Anandiya Asdisyah IPS Wanita 16 

Diana Maharani IPS Wanita 16 

Ratu Latifatul Jannah Hasibuan IPA Wanita 16 

Manda Aprilia IPA Wanita 17 

Refalina Azzahra P IPS Wanita 16 

Agung Setiawan IPA Pria 18 

Zaza Fadillah Kurniawan IPA Wanita 17 

Salmi ashari IPS Wanita 16 

rameyza ellya nadine IPA Wanita 16 

Raga devanyah IPS Pria 17 

Fadhil Muhammad Irsyad IPA Pria 17 

M. Daffa Mixsie IPA Pria 18 

Wulan Aditama Putri S IPA Wanita 16 

Adam Zacky IPS Pria 17 

Cahya Mentari P IPS Wanita 17 

Erin Estarina IPS Wanita 17 

Siti Amirah IPA Wanita 18 

Nabila putri IPA Wanita 15 

Anisa cahya khairunnisa IPS Wanita 16 

Lisa Febrianingsih IPA Wanita 16 



Universitas Muhammadiyah Sumatera 

 

56 

 

Ulfa Nurfaizah IPA Wanita 18 

SETYA AYU MAYLA KUSUMASTUTI IPA Wanita 18 

Ariq Dety Fikrian IPS Pria 16 

Rizqina Tushubhah Alsya IPS Wanita 16 

M. Najwan nulhakim IPA Pria 17 

Inneke Ardana IPA Wanita 16 

Orlando Tri Jaya IPA Pria 16 

Rahma Alia IPA Wanita 16 

Alvina zaini IPS Wanita 17 

Indriani syahputri IPA Wanita 17 

Putri Dewiana IPA Wanita 17 

Radensaputra M IPA Pria 18 

Muhamamd rizki mahendra IPS Pria 17 

Judika Agape S. M IPS Pria 16 

Satrya P Adiksa IPA Pria 18 

Dion Abi p.s IPA Pria 16 

Piki Abdillah  IPS Wanita 16 

Jordan Buas Siburian IPA Pria 17 

Yuliana Ninda Sari IPA Wanita 16 

Usman gusmanti IPA Pria 18 

Indira febiana IPA Wanita 16 

Muhammad Habibullah IPA Pria 15 

Ridhoifahmi IPS Pria 18 

WILLY RANDI SYAWALI IPS Pria 17 

WIDI INGGIT ASMATTEA IPA Wanita 18 

Alissa Putri IPA Wanita 16 

muhamad habib IPS Pria 17 

Reyki fariz IPS Pria 17 

Nayla Pratiwi IPS Wanita 15 

Kiel Ronand  IPS Pria 16 

Fauzan afriza IPS Pria 18 

Davaadiansyah IPS Pria 15 

Devi Alya Sabila IPS Wanita 18 
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Intan Putri Auriza IPA Wanita 16 

Isra Nabira Augty IPA Wanita 15 

Firza Wasila IPA Wanita 16 

A'biana Eka Pratiwi IPA Wanita 17 

Dinda ainur rizka IPA Wanita 17 

Muslim abdul aziz IPA Pria 16 

Shintia Kumala Putri IPA Wanita 18 

Ginda Lestari IPS Wanita 18 

Marchelinus Simatupang IPA Pria 18 

Siti Nurmiza IPA Wanita 18 

Elsa Astanti IPA Wanita 17 

OLIVIA WULANDARI IPA Wanita 17 

Dilawati Telaumbanua IPS Wanita 17 

Riski Ramadoni IPS Pria 18 

Rayhan Andhika Putra IPS Pria 17 

Nayla syahmi IPS Wanita 17 

Nurhasana IPA Wanita 16 

Zahra putri qamilah IPS Wanita 17 

Haafizh Arianto IPA Pria 17 

Lira eresia IPA Wanita 17 

Amelia Ishar IPA Wanita 16 

Silvi nur azizah IPS Wanita 16 

Yazreina Meutia Adha IPS Wanita 16 

Deya hazirattul Khudsiyah IPS Wanita 16 

Didit dwi Arya Sinaga IPA Pria 16 

Dedek riski susanti IPS Wanita 16 

Maruf alfiando IPS Pria 16 

Onil Nur Insani IPA Pria 16 

Marvella Hanny Ananda IPS Wanita 16 

Latifah mufaila IPS Wanita 16 

Halim Putra P IPA Wanita 16 

Alex nungroho putra Hanafi IPS Pria 16 

Jessica chelsi IPS Wanita 15 
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Nayyara Aqilla S IPS Wanita 15 

Tri Indah Mulyani IPA Wanita 16 

Fitri Adiana Ningsih IPA Wanita 16 

Wiwik wulan sari IPA Wanita 16 

Adrian firmasyah IPA Pria 18 

Muhammad Iqbal ridzki putra IPA Pria 16 

Puspa maharani IPA Wanita 16 

Putri Ratna Arthamevia IPS Wanita 16 

Tri Rif'atun Munawwarotu Lissa'adah IPA Wanita 16 

Hafis Lutfi Putera Ansari IPA Pria 17 

Kas Adam zhifaqri IPS Pria 18 

Yuliyanti kumalasari IPS Wanita 16 

Laras Galuh Sih Panglipur IPS Wanita 16 

Erlangga Permana putra IPS Pria 16 
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Lampiran 4 Tabulasi Data SKIPPING BREAKFAST 

 
 

Responden 

apakah 

kamu 

sarapan 

setiap pagi 
? 

jika ya, pada 

pukul berapa 

kamu 

biasanya 
sarapan ? 

 
apa yang kamu konsumsi saat 

sarapan pagi ? 

bagaimana 

porsi makan 

kamu setiap 

kali sarapan ? 

 

1 
 

b. tidak 
 

c. 11.00 wib 
 

c. hanya minuman saja 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

 

2 
 

a. ya 
 

c. 08.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 
sedang 

 

3 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 
sedang 

4 b. tidak c. 10.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
a. porsi 
sedikit 

 

5 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

 

6 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 
sedang 

7 b. tidak c. 11.00 wib c. hanya minuman saja 
a. porsi 
sedikit 

8 a. ya c. 08.00 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 
a. porsi 
sedikit 

 

9 
 

b. tidak 
 

c. 11.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

10 a. ya a. 06 - 07 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 
b. porsi 
banyak 

11 a. ya c. 08.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
a. porsi 
sedikit 

12 b. tidak a. 06 - 07 wib c. hanya minuman saja 
a. porsi 
sedikit 

 

13 
 

b. tidak 
 

c. 11.00 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

14 a. ya a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

a. porsi 

sedikit 
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15 
 

a. ya 
 

c. 08.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

16 a. ya b. 06 - 09 wib a. makanan lengkap ; nasi,  

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

17 a. ya a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

a. porsi 

sedikit 

 

18 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 
sedang 

 

19 
 

b. tidak  

 

 

c 11. 00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

20 b. tidak c. 10.00 wib c. hanya minuman saja 
a. porsi 

sedikit 

 

21 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 
sedang 

 

22 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

23 a. ya b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

b. porsi 

banyak 

24 a. ya b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
a. porsi 
sedikit 

25 a. ya c. 08.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
a. porsi 
sedikit 

 

26 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

 

27 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 

cukup / 
sedang 

 

28 
 
b. tidak 

 

c. 10.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

29 a. ya a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

a. porsi 

sedikit 

 

30 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 
sedang 



Universitas Muhammadiyah Sumatera 

 

61 

 

31 a. ya c. 08.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

a. porsi 

sedikit 

 

32 
 

a. ya 
 

c. 08.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

33 a. ya a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

34 
 

b. tidak 
 

c. 11.00 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

 

35 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

36 a. ya a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
a. porsi 
sedikit 

 

37 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

 

38 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

39 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

40 
 
b. tidak 

 

c. 10.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

41 
 

a. ya 
 

c. 08.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

42 a. ya c. 09.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
b. porsi 
banyak 

 

43 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

44 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

45 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 

sedang 
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46 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

47 
 

b. tidak 
 

c. 10.00 wib 
 

c. hanya minuman saja 
c. porsi 
cukup / 
sedang 

48 a. ya a. 06 - 07 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 
a. porsi 
sedikit 

49 a. ya b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
a. porsi 
sedikit 

 

50 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

51 
 

a. ya 
 

c. 07.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

52 

 
b. tidak 

 

c. 11.00 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

53 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

54 a. ya b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

a. porsi 

sedikit 

 

55 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

56 
 

a. ya 
 

c. 09.00 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

57 
 

b. tidak 
 

c. 11.00 wib 
 

c. hanya minuman saja 
c. porsi 
cukup / 
sedang 

58 a. ya b. 06 - 09 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

a. porsi 

sedikit 

 

59 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

60 a. ya a. 06 - 07 wib c. hanya minuman saja 
b. porsi 
banyak 
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61 
 

b. tidak 
 

c. 11.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

62 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

63 a. ya b. 06 - 09 wib c. hanya minuman saja 
a. porsi 
sedikit 

 

64 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

65 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

66 a. ya c. 08.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

 

67 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

68 b. tidak c. 10.00 wib c. hanya minuman saja 
a. porsi 

sedikit 

 

69 
 
b. tidak 

 

c. 11.00 wib 
 

c. hanya minuman saja 
c. porsi 

cukup / 
sedang 

 

70 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

71 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

72 a. ya a. 06 - 07 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

a. porsi 

sedikit 

 

73 
 

a. ya 
 

c. 09.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 
sedang 

 

74 
 

b. tidak 
 

c. 10.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

75 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 
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76 
 

a. ya 
 

c. 09.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

77 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

78 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

 

79 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

 

80 

 
b. tidak 

 

c. 10.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 
sedang 

81 a. ya a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
a. porsi 
sedikit 

82 
 
b. tidak 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

83 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

84 a. ya a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

a. porsi 

sedikit 

85 a. ya a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

a. porsi 

sedikit 

 

86 
 

b. tidak 
 

c. 11.00 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

87 b. tidak c. 11.00 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 
a. porsi 
sedikit 

88 a. ya b. 06 - 09 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

a. porsi 

sedikit 

 

89 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

90 
 

a. ya 
 

c. 09.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 



Universitas Muhammadiyah Sumatera 

 

65 

 

 

91 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

92 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 

cukup / 

sedang 

93 b. tidak c. 10.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

a. porsi 

sedikit 

94 b. tidak c. 11.00  wib c. hanya minuman saja 
b. porsi 

banyak 

95 a. ya b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
b. porsi 
banyak 

 

96 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

97 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

98 
 

a. ya 
 

c. 08.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

99 

 
b. tidak 

 

c. 11.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
a. porsi 
sedikit 

 

100 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

101 a. ya c. 09.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 
b. porsi 
banyak 

 

102 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

103 

 
b. tidak 

 

c. 11.00 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

 

104 
 

a. ya 
 

a. 06 - 07 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 
sedang 

105 b. tidak c. 11.00 wib c. hanya minuman saja 
a. porsi 

sedikit 
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106 

 
b. tidak 

 

c. 11.00 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 
sedang 

107 b. tidak c. 11.00 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 
a. porsi 
sedikit 

 

108 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 

cukup / 
sedang 

 

109 
 

b. tidak 
 

c. 10.00 wib 
b. makanan ringan ; gorengan 

dan jajanan 

c. porsi 
cukup / 

sedang 

 

110 
 

a. ya 
 

b. 06 - 09 wib 
a. makanan lengkap ; nasi, 

sayur dan lauk 

c. porsi 
cukup / 
sedang 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Emotional Eating 

Responden 
P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 

P 

11 

P 

12 

P 

13 
TOTAL KATEGORI 

1 3 1 1 2 2 3 1 1 1 5 3 5 1 29 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

2 1 1 2 3 1 2 1 4 3 4 3 3 1 29 
CUKUP 
MENUNJUKAN EA 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 19 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

4 3 1 1 1 1 3 1 3 3 4 2 3 3 29 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 17 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

9 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

10 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 5 5 5 43 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

11 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 4 4 1 23 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

13 1 1 1 1 1 2 1 1 1 5 1 1 1 18 
KURANG 
MENUNJUKAN EA 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

15 2 2 2 2 2 3 1 2 2 4 4 4 3 33 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

16 1 1 3 3 4 4 2 1 1 5 2 5 1 33 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 3 1 20 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

20 1 1 5 5 5 1 1 1 1 4 1 1 1 28 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

21 1 1 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 4 33 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

22 3 2 2 2 2 2 2 2 4 5 4 5 2 37 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 
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23 1 5 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 19 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

24 1 3 2 3 2 5 1 4 2 2 3 5 3 36 
CUKUP 
MENUNJUKAN EA 

25 2 1 3 3 1 4 2 5 2 5 4 4 4 40 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

26 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 5 1 21 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

27 5 1 1 1 1 4 1 1 1 5 3 5 1 30 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 4 4 33 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

29 3 1 1 1 3 1 3 5 1 5 1 1 1 27 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

30 3 3 4 1 1 1 1 3 4 3 3 5 4 36 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

31 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 15 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

34 4 4 3 3 3 3 2 4 4 5 5 5 2 47 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 3 4 1 22 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

36 2 1 1 1 1 1 1 1 2 5 4 3 2 25 
CUKUP 
MENUNJUKAN EA 

37 3 4 2 3 1 1 1 2 1 5 4 5 2 34 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

38 3 1 2 2 1 1 1 1 3 5 4 5 1 30 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

39 2 5 5 1 1 1 2 3 4 1 1 4 5 35 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

40 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 3 5 5 29 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

41 2 2 3 3 1 1 3 4 2 5 5 5 5 41 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

42 5 5 5 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 45 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

43 1 5 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

44 2 1 1 1 1 4 4 3 5 5 5 5 1 38 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 5 1 19 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

46 3 1 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 1 24 
CUKUP 
MENUNJUKAN EA 

47 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 18 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 
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48 1 2 3 3 1 1 1 1 1 5 3 4 2 28 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

49 1 1 3 3 2 4 3 5 5 4 5 5 3 44 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

50 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 4 4 3 26 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

51 2 3 3 3 2 4 2 2 2 5 4 4 2 38 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

52 1 1 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 1 22 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

53 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 46 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

54 1 5 3 2 2 4 5 1 1 4 3 1 2 34 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

55 2 5 2 2 5 5 5 2 2 5 5 5 2 47 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 1 25 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

57 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 2 22 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

58 1 1 5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 41 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

59 2 3 1 2 1 1 1 1 1 3 2 4 1 23 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

60 1 1 1 1 3 3 2 4 2 1 1 1 3 24 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

61 1 2 3 3 5 1 2 2 3 5 3 2 2 34 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

62 2 3 3 1 1 2 3 3 3 4 3 5 2 35 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

63 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 16 
KURANG 
MENUNJUKAN EA 

64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 4 1 20 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

65 1 1 2 2 2 2 1 1 1 3 2 4 1 23 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

66 3 1 2 2 4 1 1 1 2 4 4 4 2 31 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 19 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

68 2 3 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 1 22 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

69 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 5 1 21 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

71 2 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 3 1 20 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

72 1 2 1 2 2 2 1 1 1 4 2 3 1 23 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 
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73 3 3 3 3 2 3 2 3 4 5 4 5 3 43 
SANGAT 
MENUNJUKAN EA 

74 1 3 5 1 1 2 1 5 3 5 5 5 4 41 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

75 3 3 1 1 1 1 4 1 1 4 4 4 3 31 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

76 3 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 30 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

77 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 5 5 1 22 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

78 4 4 4 4 3 4 2 3 3 1 1 1 3 37 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

80 1 2 2 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

81 3 3 3 3 3 3 1 1 3 5 3 5 3 39 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

82 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 49 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

83 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 20 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

84 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 1 19 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

85 2 1 2 2 2 1 1 2 3 4 2 4 1 27 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

86 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 16 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

87 1 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 5 2 34 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

88 1 2 1 2 3 2 1 1 2 2 1 3 2 23 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

89 1 1 2 2 2 1 1 5 5 5 4 5 3 37 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

90 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 5 42 
CUKUP 
MENUNJUKAN EA 

91 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

92 2 5 4 4 1 3 1 3 2 5 5 5 2 42 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

93 2 2 2 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 20 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

94 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 4 5 28 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

95 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

96 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 18 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 

97 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 18 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 
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98 3 2 4 1 1 1 1 1 2 3 3 3 1 26 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

99 3 1 2 2 1 2 2 2 4 5 5 5 2 36 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

100 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 4 1 21 
CUKUP 
MENUNJUKAN EA 

101 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

102 3 2 1 1 1 1 1 3 5 1 1 1 5 26 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

103 2 2 3 2 1 1 1 4 5 5 3 5 1 35 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

104 3 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 3 2 50 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

105 5 5 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 5 44 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

106 2 4 4 4 1 2 1 1 1 4 3 3 2 32 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

107 3 4 4 4 2 5 2 5 5 5 5 5 4 53 
SANGAT 

MENUNJUKAN EA 

108 1 1 5 2 1 1 1 1 1 2 3 5 1 25 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

109 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 28 
CUKUP 

MENUNJUKAN EA 

110 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 18 
KURANG 

MENUNJUKAN EA 
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Lampiran 6 Hasil Output SPSS 

 

KELAS 

 

 

 

 

 

 

 

JENIS KELAMIN 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 42 38.2 38.2 38.2 

Wanita 68 61.8 61.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0 
 

 

 

 

 

USIA 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 9 8.2 8.2 8.2 

16 51 46.4 46.4 54.5 

17 31 28.2 28.2 82.7 

18 19 17.3 17.3 100.0 

Total 110 100.0 100.0 
 

 

 

 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IPA 55 50.0 50.0 50.0 

IPS 55 50.0 50.0 100.0 

Total 110 100.0 100.0 
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Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid a. ya 79 71.8 71.8 71.8 

b. tidak 19 17.3 17.3 89.1 

c. hanya weekend saja 12 10.9 10.9 100.0 

Total 110 100.0 100.0 
 

 

 

Emotional Eating 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CUKUP MENUNJUKAN EA 66 60.0 60.0 60.0 

KURANG MENUNJUKAN EA 31 28.2 28.2 88.2 

SANGAT MENUNJUKAN EA 13 11.8 11.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0 
 

 

Melewatkan sarapan pagi * EMOTIONAL EATING Crosstabulation 

 

 

 

 

 

EMOTIONAL EATING  
 

 
Total 

Kurang 

Menunjukan EA 

Cukup 

Menunjukan EA 

Sangat 

Menunjukan EA 

Melewatk

an 

sarapan 

pagi 

Tidak Melewatkan Sarapan 23 48 8 79 

Melewatkan Sarapan 8 18 5 31 

Total 31 66 13 110 
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Chi-Square Tests 

 

 
 

Value 

 
 

df 

Asymptotic 
Significance (2- 

sided) 
Pearson Chi-Square .792

a
 2 .673 

Likelihood Ratio .753 2 .686 

 Linear-by-Linear Association   .512 1 .474 

 N of Valid Cases  110   

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 3.66. 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Ethical Clearance 
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Lampiran 10 Artikel ilmiah 

 

HUBUNGAN SKIPPING BREAKFAST DENGAN EMOTIONAL 

EATING PADA REMAJA SMA SWASTA MUHAMMADIYAH 02 

MEDAN 

 

Dyah Wahyuning Tyas
1
,  

Fitri Nurmalini Siregar
2
 

1,2
Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Medan 

Email : dyahwahyu271098@gmail.com : fitrinurmalini@umsu.ac.id 

Abstrak 

Tujuan dari riset ini ialah guna melihat hubungan Melewatkan sarapan pagi 

dengan Emotional eating pada remaja. Temuan penelitian ini adalah diperolehnya 

data yang valid dan akurat mengenai data pada remaja SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan dengan metode kuesioner. Jenis riset ini ialah 

deskriptif analitik dan kategoris, dengan desain cross- sectional. Peneliti 

melaksanakan riset terhadap masalah tersebut sekali saja. Populasi Riset ini ialah 

murid SMA Swasta Muhammadiyah 02 Medan, dengan jumpal sampel 110 

orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Sebagian besar responden (71.82%) 

tidak melewatkan sarapan pagi, yang merupakan kebiasaan penting untuk 

mendukung kesehatan dan kinerja akademik siswa. 2) Mayoritas responden 

(60%) menunjukkan tingkat Emotional eating yang sedang, dengan sebagian 

kecil responden (11.8%) menunjukkan tingkat yang sangat tinggi. 3) Hasil 

penelitian tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

Melewatkan sarapan pagi dan Emotional eating pada siswa SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji statistika 

menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p value sebesar 0,673 (lebih dari 

0,05) maka Ho diterima. 

Kata kunci: Melewatkan sarapan pagi, Emotional Eating, Remaja 
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Abstract 

The purpose of this research is to see the relationship of Skipping breakfast, 

with emotional eating in adolescents. The finding of this research is to obtain 

valid and accurate data on adolescents of SMA Swasta Muhammadiyah 02 

Medan using questionnaire method. This type of research is descriptive analytic 

and categorical, with a cross-sectional design. Researchers conducted research 

on the problem once. The population of this research is students of SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan, with a sample size of 110 people. The results showed 

that 1) Most respondents (71.82%) did not skip breakfast, which is an important 

habit to support students' health and academic performance. 2) The majority of 

respondents (60%) showed moderate levels of Emotional eating, with a small 

proportion of respondents (11.8%) showing very high levels. 3) The results 

showed no significant relationship between Skipping breakfast, and emotional 

eating among students of SMA Swasta Muhammadiyah 02 Medan. This is 

evidenced by the results of statistical tests using the Chi Square test obtained a p 

value of 0.673 (more than 0.05), so Ho is accepted. 

Keywords: Skipping breakfast, Emotional Eating, Adolescents 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu karakteristik 

menonjol dari masa remaja ialah 

perkembangan ketidakstabilan 

emosional. Emosi ialah suatu 

perubahan pola pikir terhadap 

individu yang dapat memicu 

dorongan untuk memunculkan 

motivasi dan dapat mempengaruhi 

aspirasi pada individu. Remaja 

cenderung mempunyai emosi 

tinggi yang sulit dikontrol serta 

dikendalikan, dikelola, serta 

untuk mengekspresikan emosinya 

secara baik untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya.
2
 Menurut 

data riset yang pernah dilakukan, 

emosional seseorang akan 

terpengaruh secara negatif oleh 

tekanan yang tidak bisa diatur 

atau diatasi. Sekitar            sepertiga 

mahasiswa menghadapi keadaan 

yang sulit secara emosional 

melalui                   Emotional eating. 

Sementara itu, riset lebih lanjut 

yang dilakukan di Universitas   

Ngudi Waluyo Semarang 
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menunjukkan terjadinya 

Emotional eating pada  mahasiswa 

yang mengalami stres baik 

internal maupun eksternal. 

Keadaan emosi yang berfluktuasi 

tidak mengecualikan seseorang 

akan menggunakan makanan  

sebagai taktik untuk mengurangi 

perasaan buruk mereka. Ini 

menyiratkan bahwa seseorang 

akan makan di atas tuntutan rasa 

lapar mereka yang sebenarnya 

dan makan berlebihan untuk 

memuaskan emosi mereka.
3
 

Emotional eating ialah pola 

makan yang mencerminkan 

adanya emosi negatif seperti 

marah, khawatir, takut, dan 

depresi. Emotional eating adalah 

usaha untuk mengkonsumsi 

makanan dengan tujuan 

mengurangi stres individu dengan 

mengabaikan sinyal lapar dari 

dalam tubuh. Hal ini 

menyebabkan seseorang akan 

makan dan menggunakan 

makanan sebagai akibat dari 

reaksi emosional, dan individu 

tersebut akan mengkonsumsi 

makanan dalam jumlah 

berlebihan saat mengalami emosi 

yang intens.
4
 

Dari temuan survei 

terdahulu mengungkapkan bahwa 

36% dari 25 mahasiswa gizi pada 

semester akhir membenarkan 

makan berlebihan saat stres,dan 

48% mahasiswa menyatakan suka 

makan saat melakukan aktivitas 

meski tidak lapar.
5
 Dalam sebuah 

riset didapatkan perilaku makan 

yang sering kita temukan pada 

remaja yakni melewatkan sarapan 

pagi (Melewatkan sarapan pagi). 

Mereka sering menggantikan dan 

menggabungkan sarapan pagi 

dengan makan siang.
6
 

Menurut sebuah studi yang 

dilakukan oleh Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan 

(BPK) Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, prevalensi 

Melewatkan sarapan pagi di 

Indonesia mencapai sekitar 29,8%. 

Artinya, sekitar setengah dari 

seluruh responden yang terlibat 

dalam studi tersebut mengaku 

tidak selalu sarapan pagi.
31

 

Pada saat kadar hormon 

steroid tinggi dapat meningkatkan 

gula darah dan nafsu makan yang 

berlebih. Stres dapat 

meningkatkan rasa menyukai 

makanan yang enak terutama 
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makanan yang tinggi kalori, tinggi 

lemak, dan kadar gula yang 

tinggi.
32

 

Perilaku makan remaja 

dapat dilihat dari pola kebiasaan 

seperti: (a) melewatkan sarapan 

pagi (b) lebih suka mengkonsumsi 

snack atau makanan ringan (c) 

mengkonsumsi makanan cepat 

saji.
7
 Banyak riset memperlihatkan 

stres, suasana hati, emosi, serta 

pilihan makanan semuanya bisa 

berkorelasi satu sama lain. 

Namun, menurut riset 

sebelumnya, Emotional eating 

lebih terkait langsung dengan 

keadaan psikologis dari pada 

perilaku makan.
8
 Emotional 

eating ialah salah satu akibat 

perilaku makan pada remaja yakni 

melewatkan sarapan pagi 

(Melewatkan sarapan pagi). Hal 

ini akan dikaitkan pada keadaan 

tubuh kita ketika lapar. Seseorang 

yang melewatkan sarapan pagi 

(Melewatkan sarapan pagi) ketika 

menjalani aktivitas maka tubuh 

mereka memerlukan energi yang 

besar, sedangkan pada pelajar 

yang memulai aktivitas belajar 

sejak pagi, mereka membutuhkan 

asupan di pagi hari sebagai bekal 

mereka memulai kegiatan dan 

aktivitas belajar di sekolah. 

Melewatkan sarapan pagi 

akan memicu emosional belajar 

dan emosional yang belum 

matang serta tidak stabil. Efek 

yang ditimbulkan yaitu tidak 

fokus, sulit mengingat pelajaran. 

Sedangkan dampak secara 

emosional seperti perasaan cemas, 

sedih, marah dan frustasi. Dalam 

keadaan emosi, maka tidak 

menutup kemungkinan seseorang 

akan menggunakan makanan 

sebagai upaya dalam penyelesaian 

masalah.
3
 Melewatkan sarapan 

pagi secara signifikan dapat 

berhubungan dengan dimensi 

psikologis, fisiologis, dan 

kesehatan sosial. Melewatkan 

sarapan pagi dapat memperburuk 

memori dan indeks massa tubuh 

yang lebih tinggi serta 

meningkatkan prevalensi penyakit 

kronis terhadap suatu obesitas 

akibat dari makan secara 

berlebihan dengan porsi yang 

cukup banyak dalam satu waktu.
19

 

salah satu sebab perilaku makan 

remaja yakni Melewatkan sarapan 

pagi yang dapat memicu 

terjadinya Emotional eating. Hal 
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ini dikaitkan pada keadaan tubuh 

kita ketika lapar. Melewatkan 

sarapan pagi akan memicu 

emosional psikologis yang belum 

matang serta tidak stabil. Dampak 

yang ditimbulkan adalah 

bertambahnya porsi mereka agar 

dapat memenuhi asupan makan 

mereka yang hilang pada saat pagi 

hari.
35

 

Efek yang ditimbulkan 

secara langsung adalah efek 

emosional. Sedangkan dampak 

secara emosional seperti perasaan 

cemas, sedih, marah, dan frustasi. 

Dalam keadaan emosi, maka tidak 

menutup kemungkinan seseorang 

akan menggunakan makanan 

sebagai upaya dalam penyelesaian 

masalah.
3
 

Pada saat terjadi masalah 

psikologis seperti stres, maka 

seseorang dapat mengalami 

Emotional eating. Keadaan stres 

yang berkepanjangan apabila 

tidak ditangani dengan baik dan 

optimal maka akan memberikan 

efek mekaniskoping yang tidak 

efektif. Dengan tidak efektifnya 

mekaniskoping maka akan 

menyebabkan terjadinya stimulasi 

otak yang akan melepaskan 

hormon kortisol melalui kelenjar 

adrenal dan akan merangsang 

terjadinya peningkatan nafsu 

makan dan motivasi untuk 

makan.
14

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Remaja 

Menurut Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia 

2009, masa remaja didefinisikan 

masa transisi dari masa kanak-

kanak menuju kedewasaan. 

Menurut Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan 2013, 

seseorang dianggap remaja jika 

berusia antara 13 sampai dengan 

18 tahun.
10

 

Emotional eating 

Didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan makan secara berlebihan 

sebagai respons terhadap emosi 

yang negatif. Pada beberapa 

individu, Emotional eating 

umumnya didukung oleh individu 

yang memiliki kelebihan berat 

badan/obesitas, atau individu 

dengan berat badan normal. 

Emotional eating dikaitkan 

dengan berkurangnya kesadaran 

individu terhadap isyarat rasa 

lapar dan kenyang. Faktor 
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pencetus timbulnya Emotional 

eating dapat disebabkan karena 

adanya stres dan gangguan 

emosional. Dimana pada keadaan 

stres seseorang tidak mampu 

menekan apa yang mereka 

konsumsi. Etiologi lain sebagai 

pencetus Emotional eating adalah 

gangguan makan dan juga 

perilaku makan yang tidak teratur. 

Misalnya sedang menjalani puasa, 

program diet, dan makan yang 

tidak terkendali.
13

 

Skipping Breakfast  

Menurut Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia 

(DEPKES RI) 2014, sarapan 

adalah makanan pertama yang kita 

konsumsi dilakukan mulai dari 

bangun tidur sampai dengan jam 

09:00 setelah makan malam 

terakhir.
22

 

Kerangka Konsep 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep

METODE PENELITIAN 

Jenis riset ini ialah 

deskriptif analitik dan kategoris, 

dengan desain cross- sectional. 

Peneliti melaksanakan riset 

terhadap masalah tersebut sekali 

saja. Populasi Riset ini ialah 

murid SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan, 

Teknik pengambilan sampel pada 

riset ini menerapkan teknik 

proportional stratified random 

sampling yang bermaksud guna 

mendapatkan sampel bersifat 

representatif (akurat) dengan 

melihat populasi siswa kelas XI 

SMAS Muhammadiyah 02 Medan 

yang berstrata, yakni meliputi 

beberapa kelas yang bersifat 

homogen sehingga peneliti dapat 

mengambil sampel acak yakni 

dari kelas XI IPA I, XI IPA II, XI 

IPS III, XI IPS IV. Dengan 

jumlah sampel 110 orang. Uji 

coba instrumen berguna untuk 

mengetahui tingkat kesahihan dan 

kendala instrumen, uji coba dapat 

dilakukan dengan menggunakan 

uji validitas dan reliabilitas, 

karena validitas dan reliabilitas 

merupakan ketentuan pokok untuk 

menilai suatu alat ukur.  
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HASIL PENELITIAN 

DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di SMA 

Swasta Muhammadiyah 02 

Medan, maka dapat digambarkan 

karakteristik responden sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Data Demografi Siswa SMA Swasta Muhammadiyah 02 

Medan 

Kelas N % 

IPA 55 50% 

IPS 55 50% 

Jenis Kelamin N % 

Pria 42 38.2% 

Wanita 68 61.8% 

Usia N % 

15 9 8.2% 

16 51 46.4% 

17 31 28.2% 

18 19 17.3% 

Skipping Breakfast N % 

Tidak Melewatkan Sarapan 79 71.82% 

Melewatkan Sarapan 31 28.18% 

Emotional eating  N % 

Rendah  31 28.2% 

Sedang   66 60% 

Tinggi   13 11.8% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Data penelitian ini diambil 

dari 110 responden dengan data 

demografi sebagai berikut: 

sebanyak 50% atau 55 responden 

dengan kelas IPA, dan sebanyak 

50% atau 55 responden dengan 

kelas IPS. Pada kelas IPA & IPS 

memiliki jumlah yang sama. Pada 

demografi jenis kelamin sebanyak 

38.2% atau 42 responden dengan 

jenis kelamin pria, dan 61.8% atau 

68 responden dengan jenis 

kelamin wanita, Sehingga 

sebagian besar responden dari 

jenis kelamin wanita.  Mayoritas 

responden berusia 16 tahun, 

dengan persentase paling banyak 

yakni sebesar 46,4%. Selanjutnya 

dari 110 responden sebanyak 

71,82% atau 78 responden pada 
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kelompok dengan kategori tidak 

melewatkan sarapan pagi, dan 

sebanyak 28,18% atau 31 

responden melewatkan sarapan 

pagi. Sehingga dari hasil tersebut 

dapat diberikan keterangan bahwa 

sebagian besar responden tidak 

melewatkan sarapan pagi. Pada 

demografi Emotional eating 110 

responden sebanyak 60% atau 66 

responden menunjukan kategori 

Emotional eating sedang, 

sebanyak 28,2% atau 31 

responden dalam kategori 

Emotional eating rendah dan 

sebanyak 11,8% atau 13 

responden menunjukan Emotional 

eating tinggi. Sehingga dari hasil          

tersebut dapat diberikan 

keterangan bahwa sebagian besar 

responden menunjukan kategori 

Emotional eating yang sedang. 

 

Tabel 2. Hasil Data Hubungan Skipping Breakfast terhadap Emotional 

eating di SMA Swasta Muhammadiyah 02 Medan 

Emotional Eating 

Melewatkan sarapan 

pagi 

         

Rendah  
     Sedang           Tinggi  

Total P   Value 
   

N          % N            % N           % 

Tidak Melewatkan 

Sarapan 

23      29,1% 

 

48         

60,7% 

 

8          10,1% 

 
79 

0,673 
Melewatkan Sarapan 

 

 

8         25 % 

 

18          58% 

 

5           

16,1% 

 

31 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

 

Berdasarkan tabel diatas 

dapat diketahui bahwa dari 110 

responden, siswa pada kelompok 

dengan data demografi terbanyak 

adalah Siswa yang tidak 

melewatkan sarapan  dengan 

kategori menunjukan Emotional 

eating yang sedang yakni 

sebanyak 48 responden. 

Sedangkan pada data demografi 

terbanyak pada kelompok siswa 

yang melewatkan sarapan dengan 

kategori Emotional eating yang 

sedang sebanyak 18 responden. 

Hasil uji statistika 

menggunakan uji Chi Square 

diperoleh nilai p value sebesar 

0,673 (lebih dari 0,05) maka 

Ho diterima yang berarti tidak 
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terdapat hubungan Melewatkan 

sarapan pagi terhadap Emotional 

eating di SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan. 

PEMBAHASAN 

Kejadian Melewatkan 

sarapan pagi pada 110 responden 

terdapat sebanyak 71,82% atau 78 

responden tidak melewatkan 

sarapan pagi, dan sebanyak 

28,18% atau 31 responden 

melewatkan sarapan pagi. Hasil 

penelitian pada remaja SMA di 

Jakarta juga menunjukan sebagian 

besar responden yang memiliki 

kebiasaan sarapan baik sebanyak 

158 orang (74,5%)
41

.  

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa, dari 110 responden 

sebanyak 60% atau 66 responden 

pada kelompok siswa menunjukan 

Emotional eating sedang, 

sebanyak 31 responden 

menunjukan Emotional eating 

rendah dan sebanyak 11,8% atau 

13 responden menunjukan 

Emotional eating tinggi. Hasil 

penelitian di SMK Negeri 41 

Jakarta 2022 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden tidak 

memiliki kecenderungan 

Emotional eating yaitu sebanyak 

37 responden(59,7%)
40

. Hasil 

penelitian pada remaja SMA di 

Jakarta juga menunjukan sebagian 

besar responden yang memiliki 

perilaku makan baik sebanyak 137 

orang (64,6%).
41

  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai hubungan Melewatkan 

sarapan pagi dengan Emotional 

eating pada siswa SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden 

(71.82%) tidak melewatkan 

sarapan pagi, yang merupakan 

kebiasaan penting untuk 

mendukung kesehatan dan 

kinerja akademik siswa. 

2. Mayoritas responden (60%) 

menunjukkan tingkat 

Emotional eating yang sedang,  

dengan sebagian kecil 

responden (11.8%) 

menunjukkan tingkat yang 

sangat tinggi. 

3. Hasil penelitian tidak 

menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan 

antara Melewatkan sarapan 



Universitas Muhammadiyah Sumatera 

 

89 

 

pagi dan Emotional eating 

pada siswa SMA Swasta 

Muhammadiyah 02 Medan. 

Hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil uji statistika 

menggunakan uji Chi Square 

diperoleh nilai p value sebesar 

0,673 (lebih dari 0,05) maka 

Ho diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah disajikan, berikut 

adalah beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Mengingat pentingnya sarapan 

pagi dalam mendukung 

kesehatan dan kinerja 

akademik, disarankan untuk 

mengedukasi siswa dan orang 

tua tentang manfaat sarapan 

pagi. Sekolah dapat 

menyediakan program sarapan 

pagi yang sehat dan terjangkau 

bagi siswa, serta 

menyampaikan informasi 

tentang kebutuhan nutrisi dan 

pentingnya menjaga pola 

makan yang seimbang. 

2. Dalam hal Emotional eating, 

penting untuk membantu siswa 

mengembangkan strategi 

alternatif untuk mengatasi 

emosi negatif. Dukung siswa 

untuk mengenali emosi 

mereka dan membantu mereka 

menemukan cara-cara yang 

sehat dan efektif untuk 

mengelola emosi tersebut, 

seperti olahraga, meditasi, 

menulis jurnal, atau berbicara 

dengan seseorang yang 

dipercaya. 

3. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti lebih 

lanjut mengenai faktor faktor 

yang berpengaruh terhadap 

Emotional eating, seperti pola 

tidur, aktivitas fisik, dan aspek 

psikologis lainnya.  

4. Libatkan keluarga dan 

lingkungan sekolah dalam 

mendukung kebiasaan makan 

yang sehat dan mengelola 

emosi. Kolaborasi dengan 

orang tua untuk memastikan 

bahwa siswa mendapatkan 

makanan yang sehat di rumah, 

serta menyediakan suasana 

yang positif dan dukungan 

emosional di lingkungan 

sekolah. 

5. Tingkatkan pengetahuan siswa 

tentang gizi dan pentingnya 

menjaga pola makan yang 

sehat. Dukung mereka untuk 
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mengembangkan kesadaran 

diri tentang pilihan makanan 

dan dampaknya terhadap 

kesehatan dan kesejahteraan 

mereka. 

6. Mengingat kompleksitas 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebiasaan 

makan dan emosi pada remaja, 

disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan 

sampel yang lebih besar dan 

variasi faktor-faktor lainnya. 

Hal ini akan membantu 

mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang 

hubungan antara sarapan pagi, 

emotional eating, dan faktor-

faktor lain yang 

mempengaruhinya. 
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